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MOTTO

"Gantungkan cita-citamu setinggi langit, bermimpilah setinggi langit. Jika engkau
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(Soekarno)

“Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang

yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat.”

(QS. Al-Mujadilah: 11)

“Success is not final, failure is not fatal: It is the courage to continue that

counts.”

(Winston Churchill)
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ABSTRACT

This study aims to analyze the effect of performance expectancy, effort
expectancy, social influence, perceived trust, hedonic motivation, facilitating
conditions, and habits on the intention and behavior of using digital banking
services. This study uses a quantitative method with primary data collection
through a survey using a questionnaire distribution technique. The questionnaire
will be distributed to individuals who have previously used the digital banking
service application via Google Forms. Data processing will be carried out using
the SEM-PLS method with the help of SmartPLS 3 software. The results of this study
indicate that performance expectancy, effort expectancy, social influence,
perceived trust, and hedonic motivation have a significant and positive effect on
behavioral intention. Facilitating conditions and habits have a significant and
positive effect on behavioral intention and use behavior, and behavioral intention
has a significant and positive effect on use behavior.

Keywords: Digital Banking, UTAUTZ2, Behavioral Intention, Use Behavior

ABSTARAK

Penelitian ini dilakukan guna menganalisis pengaruh dari ekspektasi
kinerja, ekspektasi usaha, pengaruh sosial, kepercayaan yang dirasakan, motivasi
hedonis, kondisi yang memfasilitasi, dan kebiasaan terhadap niat dan perilaku
penggunaan layanan perbankan digital. Metode penelitian yang digunakan adalah
metode kuantitatif, dilaksanakan dengan mengumpulkan data primer yang
diperoleh melalui survei dengan melakukan teknik penyebaran kuesioner.
Kuesioner akan disebarkan kepada individu yang pernah menggunakan aplikasi
layanan perbankan digital melalui google form. Pengolahan dilakukan dengan
metode SEM-PLS dengan bantuan aplikasi SmartPLS 3. Temuan dari penelitian ini
menunjukkan bahwa ekspektasi Kinerja, ekspektasi usaha, pengaruh sosial,
kepercayaan yang dirasakan, dan motivasi hedonis berpengaruh positif secara
signifikan terhadap niat penggunaan, sedangkan kondisi yang memfasilitasi dan
kebiasaan berpengaruh positif secara signifikan terhadap niat dan perilaku
penggunaan, serta niat penggunaan berpengaruh positif secara signifikan terhadap
perilaku penggunaan.

Kata kunci: Perbankan Digital, UTAUT2, Niat Penggunaan, Perilaku
Penggunaan
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Saat ini zaman semakin berkembang, hingga sudah memasuki zaman digital
yang mana hampir segala aktivitas dan pekerjaan sudah di digitalisasi sehigga
teknologi menjadi tren masa kini. Inovasi teknologi yang pesat ini telah
memberikan kemudahan dalam berbagai aspek kehidupan sehingga masyarakat
dapat lebih efektif dan efisien dalam melakukan pekerjaan dan aktivitasnya.
Perkembangan teknologi telah mendorong persaingan yang ketat dalam dunia
bisnis, salah satunya bisnis perbankan.

Dalam beberapa tahun terakhir ini, bank di seluruh dunia telah melakukan
investasi besar di bidang teknologi untuk mengurangi biaya dan meningkatkan
pengalaman nasabah. Perkembangan teknologi ini juga telah memberikan
dorongan pada industri perbankan untuk bersiap melakukan perubahan dan
bertransformasi memasuki era 4.0, yaitu era kemampuan untuk mengakses utilitas
perbankan kapan pun di mana pun kita membutuhkan solusi keuangan, secara real
time, dan diprogram sesuai dengan perilaku masing-masing nasabahnya. Istilah
industri 4.0 ini pertama kali dikenalkan pada Hannover Fair tahun 2011, istilah ini
digunakan oleh pemerintah Jerman untuk memajukan bidang industri ke tingkat
selanjutnya dengan bantuan teknologi (Kominfo, 2019).

Era Bank 4.0 ini mendesak bank di seluruh dunia untuk melakukan inovasi

baru yang berbeda dari sebelumnya. Inovasi yang sudah dilakukan oleh perbankan



yaitu melakukan digitalisasi terhadap layanannya, atau bisa disebut layanan
perbankan digital (digital banking services).

Gaya hidup masayarakat saat ini sudah sangat berbeda dengan zaman dulu,
seiring berkembangnya zaman semakin berkembang pula pola pikir masyarakat,
saat ini banyak yang ingin melakukan segala hal dengan mudah, cepat, instan,
namun tetap aman. Oleh karena itu layanan perbankan digital kini semakin populer
dikalangan masyarakat, mulai dari remaja SMA hingga orang dewasa. Tren
perbankan digital ini juga didorong oleh semakin banyaknya pengguna internet di
Indonesia. Pengembangan layanan perbankan digital dilakukan dengan
memanfaatkan data nasabah secara optimal, sehingga layanan dapat disediakan
dengan lebih mudah, cepat, dan sesuai dengan kebutuhan nasabah.

Dalam website Otoritas Jasa Keuangan dijelaskan bahwa konsep layanan
perbankan digital memanfaatkan penggunaan teknologi digital milik bank atau
media digital milik calon nasabah atau milik nasabah bank, yang dilakukan secara
mandiri. Hal ini memungkinkan nasabah untuk memperoleh informasi, melakukan
komunikasi, melakukan registrasi, pembukaan rekening, transaksi perbankan,
maupun penutupan rekening, dan juga termasuk memperoleh informasi lain dan
transaksi diluar perbankan, seperti nasihat keuangan, investasi, transaksi e-
commerce, dan kebutuhan lainnya tanpa harus datang ke bank (OJK, 2017).

Hal ini juga didorong dengan perubahan masa setelah wabah COVID-19
melanda, dimana hampir seluruh dunia meminimalisir untuk keluar rumah dan
mengurangi berinteraksi secara langsung dengan orang lain, sehingga perbankan

digital menjadi hal yang sangat solutif bagi masyarakat. Perbankan digital juga



memungkinkan komunikasi yang lancar antara bank dan nasabahnya melalui
saluran otonom sehingga menciptakan intimasi dengan nasabah sekaligus dapat
mengurangi biaya yang terkait dengan penyediaan infrastruktur fisik sehingga
dapat meningkatkan investasi bank.

Berdasarkan laporan Bank Indonesia pada triwulan [11-2023 nilai transaksi
perbankan digital sudah tercatat Rp15.148,71 triliun atau tumbuh sebesar 12,83%
(yoy), sedangkan transaksi menggunakan kartu ATM, debet, dan kredit justru
menurun sebanyak 4,94% (yoy) dibanding periode sebelumnya. Hal ini
menunjukkan bahwa saat ini minat masyarakat kepada perbankan digital semakin
meningkat karena dapat lebih mudah digunakan dimana saja dan kapan saja.

Penelitian terkait digital banking sudah banyak diteliti oleh peneliti — peneliti
sebelumnya dengan berbagai macam teori yang digunakan seperti teori Unified
Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT) yang digunakan oleh dos
Santos & Ponchio (2021) ; serta Purwandri et al. (2022) ; . Technology Acceptance
Model (TAM) yang digunakan oleh Kaur et al.(2021) ; Egala et al.(2021) ;
Purwandri et al.(2022) ; Nguyen (2020) ; Musyaffi et al.(2021) ; Musyaffi et al.
(2022) ; S. Ananda et al. (2020) ; Tran (2021) ; Martinez-Navalon et al. (2023) ;
serta Tugade et al. (2021). Technology Readiness (TR) yang digunakanoleh
Musyaffi et al. (2021) ; serta Musyaffi et al. (2022). Ensemble Learning yang
digunakan oleh Andrian et al. (2022). Diffusion of Innovative (DOI) yang
digunakan oleh Egala et al. (2021). SERVQUAL yang digunakan oleh Egala et
al. (2021) ; serta Purwandri et al. (2022). Customer Experience (CE) yang

digunakan oleh Hong et al. (2022). Theory Planned Behavior (TPB) yang



digunakan oleh Nguyen (2020). Theory of Reasoned Action (TRA) yang
digunakan oleh Nguyen (2020). Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan,
peneliti menggunakan kerangka UTAUT 2 dengan kontruksi harapan Kinerja,
pengaruh sosial, harapan usaha, kepercayaan, motivasi hedonis, kondisi yang
memfasilitasi, dan kebiasaan yang menjadi faktor — faktor yang memengaruhi
seseorang untuk menggunakan layanan perbankan digital. Peneliti mencoba
mengadopsi pemikiran yang digunakan dari penelitian sebelumnya dan
selanjutnya akan merangkai berbagai referensi dari penelitian sebelumnya
menjadi kerangka penelitian yang berbeda.

Ekspektasi kinerja adalah sejauh mana penggunaan teknologi membantu
konsumen melakukan tindakan tertentu. (Igor, Bacik, & Gavurova, 2021). Brown
dan Venkatesh (2005) mendefinisikan ekspektasi kinerja sebagai tingkat di mana
penggunaan perbankan digital membantu pengguna dalam melakukan operasi e-
banking. Sedangkan Venkatesh et al. (2003) mendefinisikan ekspektasi kinerja
sebagai tingkat kepercayaan seseorang bahwa menggunakan sistem akan
memperoleh manfaat dalam aktivitas mereka. Ekspektasi Kinerja juga dapat
didefinisikan sebagai sejauh mana seseorang percaya bahwa menggunakan sistem
akan membantunya memperoleh keuntungan dalam pekerjaannya (Davis et al.,
1992; Shin, 2009). Penelitian ini menggunakan variabel ekspektasi kinerja untuk
menganalisis kepuasan yang dirasakan pengguna dalam menggunakan layanan
perbankan digital.

Ekspektasi usaha merupakan tingkat kemudahan terkait dalam pengguna

sistem (Venkatesh, et al., 2003). Semakin mudah sistem digunakan maka akan



menimbulkan persepsi bahwa sistem itu berguna bagi pengguna dan menimbulkan
kenyamanan saat menggunakannya. Namun apabila sistem sulit untuk digunakan,
maka minat pengguna akan rendah dan rasa nyaman saat menggunakan sistem
tersebut tidak akan muncul.

Pengaruh sosial mengacu pada sejauh mana konsumen percaya bahwa orang
yang mereka cintai, seperti keluarga, berpikir mereka harus menggunakan
teknologi (Brown & Venkatesh, 2005 ; Venkatesh et al.,2003). Menurut
Ventakesh dan Davis (2000), pengaruh sosial mempunyai dampak pada perilaku
seseorang melalui tiga mekanisme yaitu ketaatan (compliance), internalisasi
(internalization), dan identifikasi (identification). Sehingga semakin banyak
pengaruh yang diberikan sebuah lingkungan kepada calon pengguna teknologi,
maka akan semakin besar minat yang timbul dari calon pengguna untuk
menggunakan teknologi tersebut. Dalam penelitian ini mengambil variabel
pengaruh sosial, untuk mengetahui pengaruh lingkungan sekitar terhadap
penggunaan layanan perbankan digital.

Kepercayaan yang dirasakan (Perceived trust) dapat diartikan sebagai sebuah
keyakinan yang dimiliki konsumen terhadap sebuah penyedia produk atau jasa
yang diharapkan sebaik-baiknya oleh konsumen (Anh, 2018). Menurut Mayer
(1995) perceived trust dapat diartikan sebagai keyakinan seseorang berdasarkan
perilaku dan karakteristik orang-orang. Dalam dunia online, kepercayaan dapat
ditandai dengan kesediaan pengguna yang mempercayai sistem untuk dapat
melakukan transaksi.

Motivasi hedonis merupakan kesenangan yang berasal dari penggunaan



teknologi/sistem, dan telah terbukti memainkan peran penting dalam menentukan
penerimaan dan penggunaan teknologi (Brown & Venkatesh, 2005). Motivasi
hedonis juga merupakan motivasi kesenangan yang diperoleh dari penggunaan
suatu sistem atau teknologi (Venkatesh et al., 2012). Dalam beberapa penelitian
terdahulu seperti penelitian yang dilakukan oleh Van der Heijden (2004) dan
Thong, Hong, dan Tam (2006), ditemukan motivasi hedonis memengaruhi
penerimaan dan penggunaan teknologi secara langsung.

Kondisi yang memfasilitasi menjelaskan seorang individu percaya bahwa
infrastruktur, teknis dan organisasi yang ada dapat mendukung dalam
menggunakan teknologi (Venkatesh, et al., 2003). Secara umum pengguna dengan
tingkat kondisi yang mefasilitasi lebih rendah akan memiliki niat yang lebih
rendah untuk menggunakan suatu teknologi (Venkatesh, et al., 2012). Konsumen
yang memiliki usia lebih tua cenderung mengalami lebih banyak kesulitan dalam
memproses informasi baru (Morris et al., 2005).

Kebiasaan (Habit) merupakan sejauh mana orang cenderung melakukan
perilaku secara otomatis karena belajar (Limayem et al., 2007). Sedangkan Kim
et al (2005) mendefinisikan kebiasaan sama dengan otomatisitas. Variabel
kebiasaan (habit) ini digunakan untuk menunjukkan sejauh mana pengguna
terbiasa menggunakan sistem informasi dengan kebiasaan menggunakan sistem
informasi sebagai indikatornya (Putranto & Yudi, 2013; Venkatesh et al., 2012).
Tujuan penggunaan variabel kebiasaan dalam penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh kebiasaan terhadap penggunaan layanan perbankan digital.

Dalam penelitian Lavanaya dan Rajkumar (2024) membahas mengenai adopsi



inovasi perbankan digital di kalangan pelanggan pedesaan. Penelitian ini
mengungkapkan bahwa faktor ekspektasi kinerja, ekspektasi usaha, kondisi yang
memfasilitasi, pengaruh sosial, dan keamanan memiliki pengaruh positif terhadap
niat perilaku, yang kemudian memengaruhi penggunaan layanan perbankan
digital. Penelitian ini menyoroti pentingnya niat perilaku dibandingkan dengan
penggunaan aktual, dan menyarankan bank untuk fokus pada peningkatan
oengaruh sosial, kondisi yang mendukung, serta langkah-langkah keamanan guna
meningkatkan tingkat adopsi.

Dalam penelitian Mensah dan Khan (2024) membahas mengenai faktor-faktor
yang memengaruhi penerimaan dan penggunaan layanan mobile banking di China.
Penelitian ini menunjukkan bahwa pentingnya ekspektasi Kinerja, ekspektasi
usaha, dan kesadaran konsumen, biaya finansial yang dipersepsikan, dukungan
infrastruktur teknologi, dan regulasi pemerintah dalam memengaruhi niat untuk
menggunakan layanan mobile banking di China. Desain yang ramah pengguna,
kampanye kesadaran yang efektif, dan infrastruktur teknologi yang kuat untuk
meningkatkan pengalaman pengguna dan kepercayaan terhadap mobile banking
dapat menjadi langkah yang tepat untuk mendukung faktor-faktor yang
memengaruhi penerimaan dan penggunaan layanan mobile banking.

Dalam penelitian Ivanova dan Kim (2022) membahas mengenai adopsi dan
penggunan mobile banking di kalangan mahasiswa Universitas di Mongolia.
Penelitian ini menemukan bahwa faktor-faktor seperti ekspektasi kinerja,
ekspektasi usaha, pengaruh sosial, dan kondisi yang mendukung secara signifikan

memengaruhi niat mahasiswa universitas di Mongolia untuk menggunakan



aplikasi perbankan seluler. Selain itu, persepsi keamanan meningkatkan
kepercayaan yang dirasakan, sehingga memengaruhi perilaku penggunaan.
Menariknya, risiko yang dirasakan tidak secara signifikan memengaruhi perilaku
penggunaan, hal ini menunjukkan bahwa kekhawatiran pengguna berkurang
setelah mereka mulai menggunakan perbankan seluler.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya
terkait faktor-faktor yang memengaruhi adopsi inovasi perbankan digital oleh
Lavanaya dan Rajkumar (2024), peneliti menambahkan variabel habit,
kepercayaan yang dirasakan, dan motivasi hedonis, karena dalam penelitian-
penelitian sebelumnya masih jarang ditemukan adanya ke tiga variabel ini. Peneliti
menambahkan variabel habit, kepercayaan yang dirasakan, dan motivasi hedonis,
dikarenakan sesuai dengan hasil penelitian Nguyen et al., (2020) yang mengatakan
bahwa ketiga variabel tersebut berpengaruh signifikan terhadap penggunaan
layanan bank digital. Penelitian ini masih sangat terbatas di Indonesia, sehingga
peneliti mencoba untuk menggunakan teori UTAUT2 dengan menambahkan tiga
variabel yang dapat memengaruhi minat individu untuk menggunakan layanan
perbankan digital.

Peneliti mengambil dari berbagai data yang ada dalam dunia digital terkhusus
di bidang perbankan digital, penelitian ini dilakukan untuk mengidentifikasi
faktor-faktor yang dapat memengaruhi masyarakat untuk menggunakan layanan
perbankan digital dalam kehidupan sehari-hari. Latar belakang yang telah
dijabarkan menjadi alasan mengapa peneliti melakukan penelitian ini, selain itu

karena peneliti juga ingin mengembangkan penelitian-penelitian sebelumnya



untuk menjadi suatu kerangka baru. Oleh karena itu peneliti memutuskan untuk
melakukan penelitian dengan mengambil judul “Faktor-Faktor yang
Memengaruhi Penggunaan Layanan Perbankan Digital pada Masyarakat di

Yogyakarta”

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian yang telah disajikan pada bagian sebelumnya,
permasalahan dalam penelitian ini adalah:
1. Apakah ekspektasi kinerja berpengaruh terhadap niat menggunakan
layanan perbankan digital?
2. Apakah ekspektasi usaha berpengaruh terhadap niat menggunakan
layanan perbankan digital?
3. Apakah pengaruh sosial berpengaruh terhadap niat menggunakan layanan
perbankan digital?
4. Apakah kepercayaan yang dirasakan berpengaruh terhadap niat
menggunakan layanan perbankan digital?
5. Apakah motivasi hedonis berpengaruh terhadap niat menggunakan
layanan perbankan digital?
6. Apakah kondisi yang memfasilitasi berpengaruh terhadap niat
menggunakan layanan perbankan digital?
7. Apakah kondisi yang memfasilitasi berpengaruh terhadap penggunaan
layanan perbankan digital?
8. Apakah kebiasaan berpengaruh terhadap niat menggunakan layanan

perbankan digital?



9. Apakah kebiasaan berpengaruh terhadap penggunaan layanan perbankan
digital?
10. Apakah niat berperilaku berpengaruh terhadap penggunaan layanan

perbankan digital?

1.3 Batasan Masalah

Penelitian ini membahas mengenai berbagai macam faktor yang memengaruhi
masyarakat di Yogyakarta dalam menggunakan layanan perbankan digital. Agar
tidak terjadi penyimpangan ataupun pelebaran pokok masalah maka perlu adanya
batasan masalah dalam penelitian ini. Fokus penelitian ini membahas faktor-faktor
yang memengaruhi penggunaan perbankan digital, berupa harapan Kkinerja,
pengaruh sosial, harapan usaha, kepercayaan, motivasi hedonis, kondisi yang
memfasilitasi, dan kebiasaan pada pengguna layanan perbankan digital di

Yogyakarta.

1.4 Tujuan Penelitian
Menindaklanjuti rumusan masalah yang telah dijabarkan pada bagian
sebelumnya, maka tujuan dilakukannya penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui pengaruh ekspektasi kinerja terhadap niat menggunakan
layanan perbankan digital.
2. Untuk mengetahui pengaruh ekspektasi usaha terhadap niat menggunakan
layanan perbankan digital.
3. Untuk mengetahui pengaruh dari pengaruh sosial terhadap niat

menggunakan layanan perbankan digital.
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4. Untuk mengetahui pengaruh kepercayaan yang dirasakan terhadap niat
menggunakan layanan perbankan digital.

5. Untuk mengetahui pengaruh motivasi hedonis terhadap niat menggunakan
layanan perbankan digital.

6. Untuk mengetahui pengaruh kondisi yang memfasilitasi terhadap niat
menggunakan layanan perbankan digital.

7. Untuk mengetahui pengaruh kondisi yang memfasilitasi terhadap
penggunaan layanan perbankan digital.

8. Untuk mengetahui pengaruh kebiasaan terhadap niat menggunakan layanan
perbankan digital.

9. Untuk mengetahui pengaruh kebiasaan terhadap penggunaan layanan
perbankan digital.

10. Untuk mengetahui pengaruh niat berperilaku terhadap penggunaan layanan

perbankan digital.

1.5 Manfaat Penelitian
Penelitian ini memiliki manfaat untuk berbagai pihak, diantaranya:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini dapat berkontribusi pada pengembangan dan penyempurnaan
model teoritis yang menjelaskan perilaku konsumen dalam konteks
penggunaan teknologi. Penelitian ini juga membantu mengidentifikasi
mengenai faktor-faktor kritis yang memengaruhi adopsi layanan perbankan
digital, sehingga dapat membantu memahami bagaimana faktor-faktor

tersebut berkontribusi terhadap niat dan perilaku penggunaan.
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2. Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi dalam ranah

praktis terhadap pihak pemberi layanan perbankan digital.

a. Bagi perbankan, penelitian ini dapat menjadi acuan untuk mengetahui
faktor-faktor apa saja yang dapat memengaruhi niat masyarakat dalam
menggunakan layanan perbankan digital, sehingga perbankan dapat
menjadikannya untuk bahan evaluasi guna meningkatkan Kkinerja
layanannya.

b. Bagi regulator, diharapkan mampu memberikan perlindungan terhadap
pihak-pihak yang menggunakan layanan perbankan digital.

c. Bagi masyarakat yang akan menggunakan layanan perbankan digital,
penelitian ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan sebelum

menggunakan layanan perbankan digital.

1.6 Sistematika Pembahasan

Sistematika penulisan dalam penelitian ini terbagi menjadi lima BAB:
BAB I: Pendahuluan
Bab Pendahuluan akan menjelaskan mengenai latar belakang mengapa memilih
untuk mengangkat penelitian ini, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.
BAB Il Kajian Pustaka
Bab ini membahas mengenai landasan teori, kajian pustaka, uraian hipotesis yang
akan diuji, serta kerangka model penelitian.

BAB I11: Metode Penelitian
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Bab ini berisi mengenai metode penelitian, populasi dan sampel, metode
pengumpulan data, definisi operasional variabel dan pengukuran variabel, serta
metode analisis.

BAB IV: Hasil Penelitian dan Pembahasan

Bab ini menguraikan mengenai hasil penelitian dari data-data yang sudah
dikumpulkan, pengujian, serta pembahasan mengenai pengujian yang telah
dilakukan.

BAB V: Penutup

Bab ini berisi uraian kesimpulan dari penelitian secara keseluruhan berdasarkan
analisis yang telah dilakukan, memberikan keterbatasan, dan saran dari penulis

untuk penelitian selanjutnya.
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BAB I1

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Unified Theory of Acceptance and Use of Technology 2 (UTAUT 2)
UTAUT merupakan teori yang dirancang untuk memprediksi penerimaan
teknologi dalam lingkungan organisasi. Menurut Venkatesh et al. (2003), UTAUT
menggunakan empat faktor utama yang dapat memengaruhi niat dan penggunaan
teknologi informasi. Pertama adalah ekspektasi kinerja, yang merupakan sejauh
mana seseorang percaya bahwa menggunakan sistem akan dapat membantunya
meningkatkan Kinerja pekerjaannya. Kedua adalah harapan upaya, ini merupakan
tingkat kemudahan penggunaan sistem. Ketiga adalah kondisi yang memfasilitasi,
faktor ini merupakan sejauh mana seseorang percaya bahwa infrastruktur organisasi
dan teknis dapat untuk mendukung penggunaan sistem. Keempat adalah pengaruh
sosial, yaitu sejauh mana seseorang merasa lingkungan sekitarnya percaya bahwa
dia harus menggunakan sistem tersebut. Venkatesh et al. Selanjutnya memperluas
UTAUT menjadi UTAUT 2, dengan memasukkan tiga variabel lain ke dalam

UTAUT, yaitu motivasi hedonis, nilai harga, dan kebiasaan.

2.1.2 Fintech (Financial Technology)
Fintech merupakan singkatan dari “Financial Technology” kemungkinan
besar pertama kali disebutkan pada awal tahun 1990-an oleh pimpinan Citicorp,

John Reed, dalam konteks konsorsium “Smart Card Forum” yang baru saja
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didirikan. Secara umum fintech mencakup solusi keuangan inovatif yang
dimungkinkan oleh TI dan juga sering kali digunakan untuk perusahaan baru yang
memberikan solusi tersebut, meskipun fintech juga mencakup penyedia layanan
keuangan lama seperti bank dan perusahaan asuransi. Yoshi Kawai, Sekretaris
Jenderal Asosiasi Pengawas Asuransi Internasional, sebuah organisasi anggota
Dewan Stabilitas Keuangan, mengatakan fintech merupakan inovasi keuangan
yang diaktifkan secara teknologi. Hal ini dapat memunculkan aplikasi, model
bisnis, proses dan produk baru, serta dapat memberikan dampak material pada pasar
dan institusi keuangan serta visi layanan keuangan (International Association of
Insurance Supervisors Newsletter, 2016).

Bettinger (1972) mendefinisikan Fintech sebagai “sebuah akronim yang
merupakan singkatan dari teknologi keuangan, menggabungkan keahlian bank
dengan teknik ilmu manajemen modern dan komputer.” Fintech juga dapat
diartikan sebagai teknologi yang digunakan untuk menyediakan produk keuangan
atau layanan keuangan kepada pasar keuangan, ditandai dengan teknologi canggih
dibandingkan dengan teknologi yang ada di pasar tersebut (Knewtson &

Rosenbaum, 2020).

2.1.3 Pengertian Bank Digital

Awal mula perbankan digital dimulai pada awal 1990-an ketika Temenos
AG, penyedia sistem perangkat lunak perbankan, merevolusi industri ini dengan
memperkenalkan layanan perbankan online (Sidik, 2021). Bank digital merupakan
sistem layanan yang memanfaatkan antarmuka yang dapat diakses melalui telepon

seluler, internet, atau perangkat seluler lainnya untuk menghubungkan nasabah
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dengan layanan perbankan (Shin et al., 2020). Kemunculan bank digital dipicu
adanya kebutuhan konsumen yang menginginkan kecepatan dan fleksibilitas dalam
layanan perbankan sehingga dapat diakses kapanpun dan dimanapun. Selain itu
juga bank digital muncul karena dipicu oleh masuknya fintech ke sektor keuangan
dan keterbukaan pasar yang menembus batas geografis. Bank digital merupakan
layanan penting dalam meningkatkan loyalitas nasabah terhadap bank.

Sebuah survei menunjukkan hampir 20% nasabah bersedia beralih ke
lembaga keuangan lain jika bank yang mereka gunakan saat ini tidak menyediakan
layanan perbankan online (Guru, Shanmugam, Alam, & Perera, 2003). Berdasarkan
PJOK No. 12/PJOK.03/2021 bank digital merupakan bank yang berbadan hukum
Indonesia yang menyediakan dan menjalankan kegiatan usaha terutama melalui
saluran elektronik tanpa memiliki kantor fisik selain kantor pusat atau
menggunakan kantor fisik yang terbatas. Regulasi bank digital sama dengan bank
umum lainnya yaitu menggunakan PJOK No0.12/PJOK.03/2021 tentang Bank
Umum, karena di Indonesia belum mengatur secara khusus mengenai regulasi bank
digital.

Bank digital menggunakan aplikasi untuk mengakomodir sebagian besar
atau keseluruhan layanan nasabahnya serta memiliki sistem yang dapat
menyesuaikan kebutuhan nasabahnya. Berbeda dengan bank konvensional yang
lebih mengandalkan kantor fisik dalam pelayanan nasabahnya. Bagi nasabah,
manfaat yang didapat dengan menggunakan bank digital adalah kemudahan
transaksi yang dapat dilakukan dimanapun dan kapanpun, transparansi transaksi,

biaya yang lebih murah bahkan gratis.
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2.1.4 Perbedaan Digital Banking dengan Mobile Banking

Perbedaan digital banking dengan mobile banking dapat dilihat dari
beberapa aspek. Pertama, dari definisi dasar, digital banking mencakup seluruh
layanan perbankan yang dapat diakses secara online, ini mencakup penggunaan
komputer, laptop dan perangkat seluler, artinya digital banking merupakan layanan
seratus persen jarak jauh. Sementara mobile banking merupakan cabang dari digital
banking yang berfokus pada penggunaan perangkat seluler. Kedua, dari aspek
aksesibilitas, digital banking dapat diakses melalui berbagai perangkat elektronik,
sedangkan mobile banking hanya terbatas pada perangkat seluler saja. Ketiga, dari
aspek fungsionalitas, digital banking umumnya menawarkan beragam fitur seperti
transfer dana, manajemen rekening, pembayaran tagihan, investasi dan akses ke
layanan perbankan lainnya, sedangkan mobile banking umumnya lebih berfokus
pada fungsi dasar saja seperti cek saldo, transfer, pembayaran tagihan dan mungkin
beberapa fitur lainnya, sehingga fungsionalitas mobile banking lebih terbatas
dibandingkan digital banking. Keempat, dari aspek pilihan aplikasi, di beberapa
kasus, digital banking dapat di akses melalui perangkat lunak berbasis web tanpa
harus mengunduh aplikasi tambahan, sedangkan mobile banking seringkali

memerlukan unduhan aplikasi perbankan khusus ke perangkat seluler.

2.1.5 Jenis Bank Digital
Seiring dengan berkembangnya layanan perbankan sebagai respons
terhadap kemajuan teknologi yang pesat, digitalisasi bank telah menjadi suatu

keharusan agar dapat bersaing di era digital saat ini. Bank yang gagal
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mendigitalisasikan layanan mereka dalam lima tahun ke depan kemungkinan besar
akan ditinggalkan oleh banyak nasabah (Wuryasti, 2020).

Di Indonesia sendiri, bank-bank yang sepenuhnya digital telah banyak
bermunculan, termasuk SeaBank, Blu by BCA, Jenius, Bank Jago, LINE Bank,
TMRW by UOB, Neobank, dan lain sebagainya. Mendirikan bank digital dapat
dilakukan melalui dua cara, yaitu pendirian bank baru yang beroperasi sebagai bank
digital dengan modal inti minimal Rp10 triliun, atau dengan bank konvensional
yang bertransformasi menjadi bank digital (KEMENKEU RI, 2022). Berikut
beberapa contoh aplikasi bank digital yang ada di Indonesia:

1. SeaBank

SeaBank Indonesia merupakan bank yang terintegrasi dengan Shopee

sehingga banyak pengguna yang menggunakan rekening di SeaBank untuk

melakukan transaksi di platform Shopee.
2. Bluby BCA

Bank digital ini merupakan bagian dari bank BCA yang hadir sejak tahun

2020, namun berbeda dengan bank BCA konvensional, blu by BCA tidak

memiliki kantor cabang yang dapat didatangi.

3. Jenius
Jenius merupakan bagian dari PT BTPN yang telah hadir sejak tahun 2016,

dan merupakan bank digital Indonesia yang pertama kali muncul.
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Bank Jago

Bank jago telah hadir sejak tahun 2020, bank ini berasal dari bank Artos
Indonesia yang sudah berdiri sejak tahun 1992. Menurut bursa efek, bank
jago merupakan bank digital terbesar di Indonesia.

LINE Bank

LINE bank hadir di Indonesia sejak tahun 2021, dan merupakan hasil kerja
sama antara LINE Financial ASIA dan Bank Hana.

. TMRW by UOB

TMRW ini berasal dari UOB Singapura sejak tahun 2020, namun bank
konvensional UOB sendiri telah hadir di Indonesia sejak tahun 1956.
Neobank

Neobank hadir sejak tahun 2020, merupakan bagian dari Bank Neo

Commerce Tbk yang sudah berdiri sejak 1989.

2.2 Faktor yang Memengaruhi Niat Penggunaan Layanan Perbankan Digital

2.2.1 Ekspektasi Kinerja

Ventakesh et al. (2003) mendefinisikan ekspektasi kinerja sebagai seberapa

tinggi seseorang yakin bahwa menggunakan suatu sistem dapat membantu dirinya

mendapatkan keuntungan-keuntungan kinerja dalam pekerjaannya. Ekspektasi

kinerja merupakan salah satu faktor yang paling memengaruhi minat pengguna

untuk menggunakan suatu teknologi. Pengguna akan tertarik menggunakan suatu

sistem apabila dinilai memberikan manfaat dan keuntungan kepada pengguna.
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2.2.2 Ekspektasi Usaha

Ventakesh et al. (2003) menyatakan ekspektasi usaha sebagai tingkat
kemudahan yang dapat mengurangi tenaga dan waktu pengguna dalam
pekerjaannya. Davis (1989) mendefinisikan kemudahan penggunaan sebagai sejauh
mana seseorang percaya bahwa menggunakan suatu sistem akan bebas dari usaha.
Minat pengguna akan semakin besar apabila suatu sistem semakin mudah, efisien,

dan efektif untuk digunakan dalam kehidupan sehari-hari.

2.2.3 Pengaruh Sosial

Ventakesh et al. (2003) menyatakan bahwa pengaruh sosial merupakan
tingkat kepercayaan seseorang bahwa orang lain meyakinkan dirinya untuk
menggunakan suatu sistem yang baru. Pengaruh sosial didapat dari lingkungan
sekitar, seperti teman sekantor, manajer, keluarga, teman, ataupun pimpinan.
Trandis (1980) menyatakan bahwa faktor sosial yang dirasakan akan memengaruhi
tujuan perilaku seseorang, dengan adanya hal-hal tersebut akan mendorong

individu untuk memanfaatkan Teknologi Informasi.

2.2.4 Kepercayaan yang dirasakan (Perceived Trust)

Kabachi et al. (2019) menyebutkan bahwa kepercayaan adalah
kecenderungan seseorang untuk menerima kerentanan berdasarkan harapan positif
terhadap niat dan perilaku orang lain dalam situasi yang penuh risiko dan saling
ketergantungan. Kepercayaan adalah elemen penting dalam sebuah perusahaan,
karena merupakan faktor utama yang dapat mengurangi persepsi risiko dan

ketidakpastian pada konsumen.
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2.2.5 Motivasi Hedonis

Motivasi hedonis mengacu pada tingkat kesenangan yang timbul dengan
menggunakan teknologi. Motivasi hedonis dianggap faktor kunci penting dalam
perilaku konsumen dan konteks penggunaan teknologi oleh konsumen (Venkatesh
et al., 2012). Apabila seseorang merasa senang ketika menggunakan suatu sistem,
maka akan semakin besar minat pengguna untuk terus menggunakan sistem

tersebut.

2.2.6 Kondisi yang memfasilitasi (Facilitating Condition)

Venkatesh et al. (2003) menyatakan facilitating condition merupakan
dukungan teknis yang tersedia bagi individu saat menggunakan teknologi. Menurut
Trandis (1980) dalam Handayani (2007) kondisi yang memfasilitasi merupakan
“faktor-faktor obyektif” yang dapat mempermudah melakukan suatu Tindakan.
Bentuk dari kondisi yang memfasilitasi dapat berupa ketentuan-ketentuan yang
mendukung pengguna, hal ini dapat dilakukan dengan memberikan pelatihan dan
membantu pengguna dalam menghadapi kesulitan dalam pemanfaatan aplikasi
perbankan digital sehingga dapat mengurangi atau menghilangkan beberapa

halangan dalam pemanfaatannya.

2.2.7 Kebiasaan (Habit)

Menurut Venkatesh et al. (2012) kebiasaan mencerminkan pengulangan
tindakan tertentu berdasarkan pengetahuan dan pengalaman individu. Kebiasaan
dalam penelitian ini berkaitan dengan kebiasaan seseorang dalam menggunakan

suatu sistem teknologi, seseorang yang telah terbiasa melakukan transaksi secara
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digital akan lebih mudah menggunakan aplikasi perbankan digital daripada

seseorang yang belum pernah melakukan transaksi digital.

2.3 Faktor-Faktor yang Memengaruhi Use Behavior
2.3.1 Niat Menggunakan Layanan Perbankan Digital

Menurut Venkatesh et al. (2003), niat perilaku didefinisikan sebagai
keinginan seseorang untuk menggunakan teknologi informasi untuk mencapai
tujuan yang diharapkannya. Minat pemanfaatan suatu sistem merupakan niat
pengguna dalam menggunakan suatu sistem informasi secara terus menerus dengan
asumsi bahwa mereka mempunyai akses terhadap sistem informasi tersebut
(Venkatesh et al., 2003). Sedangkan menurut Kotler (2012) niat berperilaku
merupakan konsidi dimana seseorang memiliki sikap loyal terhadap suatu barang
atau jasa dan dengan sukarela menceritakan keunggulan dari produk atau jasa yang
mereka gunakan kepada orang lain. Niat berperilaku dapat menentukan
kemungkinan seseorang akan melakukan tindakan tertentu di masa yang akan

datang (Schiffman et al., 2008).

2.3.2 Perilaku Penggunaan (Use Behavior)

Perilaku penggunaan sistem merupakan seberapa sering pengguna
menggunakan suatu teknologi informasi. Penggunaan teknologi informasi
merupakan suatu refleksi dari perilaku seseorang (Bharata & Widyaningrum,
2017). Pengguna akan menggunakan suatu teknologi informasi apabila mereka
memiliki minat menggunakan sistem tersebut, dan mereka memiliki keyakinan

bahwa sistem tersebut dapat meningkatkan kinerja pekerjaannya (Venkatesh et al.,
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2012). Dalam banyak penelitian empiris, perilaku penggunaan selalu digunakan
sebagai variabel dependen, dan perilaku penggunaan teknologi ini sangat
bergantung pada evaluasi dari pengguna teknologi tersebut. Bentuk pengukuran
variabel perilaku penggunaan adalah seberapa sering intensitas waktu yang
digunakan untuk menggunakan sistem dan persepsi penerimaan pengguna terhadap

teknologi informasi yang digunakan.
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2.4 Penelitian Terdahulu

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

Facilitating
conditions (FC)
Hedonic motivation
(HM)

Price value (PV)
Social influence (SI)
Habit (HB)

SPSS Statistics Versi 22 dan
smart PLS Versi 3.
UTAUT?2

No | Peneliti Variabel Metode, Sampel, Alat Analisis, Hasil
Independen Dependen dan Teori
1 Tran Perceived ease of use | e Intention to use digital Kuantitatif dengan metode survei |e PEU => IU (didukung)
(2021) (PEV) banking (1U) dan tehnik kuesioner e TSE => U (tidak didukung)
Sacial influence (SI) 525 responden muda di bawah e TSE => PEU (tidak didukung)
Customer support usia 35 tahun yang menggunakan |e S| => |U (didukung)
(CS) atau berpotensi menggunakan e CS => IU (didukung)
Technology self- layanan perbankan digital di
efficacy (TSE) Vietnam.
TAM
2 Thas Performance e Behavioural Intentions Kuantitatif dengan metode survei PEX => Bl (didukung)
Thaker et. expectancy (PEX) (Bl dan tehnik kuesioner EEXP => Bl (didukung)
al. (2020) Effort expectancy e Usage/Adoption Klien bank Islam Malaysia 319 SI => Bl (tidak didukung)
(EEXP) Behavior (ADP) responden. FC => Bl (didukung)

FC => ADP (didukung)
HM => Bl (tidak didukung)
PV => BI (didukung)

HB => BI (didukung)

HB => ADP (didukung)

Bl => ADP (didukung
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2.1 Lanjutan

Service quality (SRQ)

No | Peneliti Variabel Metode, Sampel, Alat Analisis, Hasil
Independen Dependen dan Teori
3 Ivanova Performance e Intention to use (1U) e Kuantitatif dengan metode survei | ¢ PE => U (didukung)
dan Kim expectancy (PE) e Use behavior (UB) dan tehnik kuesioner e EE => U (didukung)
(2022) Effort expectancy e 259 responden, yang terdiri atas | ¢ S| => U (didukung)
(EE) mahasiswa universitas di e FC =>IU (didukung)
Social Influence (SI) Mongolia yang memiliki e PS=>PT (didukung)
Facilitating condition pengalaman menggunakan e PT=>UB (didukung)
(FC) aplikasi perbankan seluler. e PR =>UB (tidak didukung)
Perceived security e SmartPLS 3.3 software e U => UB (didukung)
(PS) o UTAUT
Perceived trust (PT)
Perceived risk (PR)
4 Abu- Performance e Behavioral Intention e Kuantitatif dengan metode survei | e PE => BI (didukung)
Taieh, et expectancy (PE) (BI) dan tehnik kuesioner e EE =>BI (didukung)
al. (2022) Effort expectancy e Word of Mouth (WoM) | e Pengguna aplikasi m-bankingdi | e SI=> BI (didukung)
(EE) e Continued Intention to Yordania, 403 responden. e FC => Bl (tidak didukung)
Social Influence (SI) Use (CU) e Amos 20. e PR => BI (didukung)
Facilitating condition e UTAUT, TAM, TPB. e PT => Bl (didukung)
(FC) e SRQ => Bl (didukung)
Perceived trust (PT) e Bl =>WoM (didukung)
Perceived risk (PR) e WoM => CIU (didukung)
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2.1 Lanjutan

No | Peneliti Variabel Metode, Sampel, Alat Analisis, Hasil
Independen Dependen dan Teori
5 Nguyen, et | ¢ Performance Behaavioural Intention Kuantitatif dengan metode survei | e PE => Bl (didukung)
al. (2020) expectancy (PE) of Digital banking dan tehnik kuesioner e EE => BI (didukung)
o Effort expectancy services (BI) Pelanggan layanan perbankan e Sl =>BI (tidak didukung)
(EE) Usage Intention (Ul) digital di Vietnam sebanyak 400 | e FC => Bl (tidak didukung)
e Social Influence (SI) responden. e HM => BI (didukung)
e Facilitating condition Statistical Packages for Social e PV =>BI (tidak didukung)
(FC) Science (SPSS). e HT => BI (didukung)
e Hedonic motivation UTAUT 2 e TR => Bl (didukung)
(HM) e HT => Ul (didukung)
e Price value (PV) e FC => Ul (didukung)
e Habit (HT) e Bl =>UI (didukung)
e Trust (TR)
6 Lavanaya |e Performance Behavioral intention Kuantitatif dengan metode survei | e PE => Bl (didukung)
dan expectancy (PE) (BI) dan tehnik kuesioner e EE => BI (didukung)
Rajkumar | e Effort expectancy Behavioral use (BU) 525 pelanggan dari daerah e FC =>BI (didukung)
(2024) (EE) pedesaan di sekitar Distrik e SEC => Bl (didukung)
e Facilitating condition Vellore di Tamil Nadu, India. e Sl => BI (didukung)
(FC) SPSS 3.0 dan AMOS 3.0 e Bl =>BU (didukung)
e Security (SEC) UTAUT e PE =>BU (tidak didukung)
e Social influence (SI) e EE =>BU (didukung)
e FC =>BU (tidak didukung)
e SEC => BU (tidak didukung)
e S| =>BU (tidak didukung)
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2.1 Lanjutan

Effort expectancy
(EE)

Social influence (SI)
Hedonic motivation
(HM)

Price value (PV)
Facilitating condition
(FC)

Habit (H)

Use behavior (UB)

e SmartPLS 3
e UTAUT?2

No | Peneliti Variabel Metode, Sampel, Alat Analisis, Hasil
Independen Dependen dan Teori
7 Jena e Performance e Behavioral intention o Kuantitatif dengan metode survei | e PE => BI (didukung)
(2023) expectancy (PE) (BI) dan tehnik kuesioner e EE => BI (didukung)
o Effort expectancy e 456 responden senior warga India | e S| => BI (didukung)
(EE) yang berusia 60 tahun atau lebih. | ¢ PT => Bl (didukung)
e Social influence (SI) e PLS-SEM (Partial Least Squares |e SE => Bl (didukung)
e Perceived trust (PT) Structural Equation Modeling). e PR =>BI (didukung)
e Self-efficacy (SE) e UTAUT e ANX => Bl (didukung)
e Perceived risk (PR)
e Anxiety (ANX)
8 Setiadi e Performance e Behavioral intention o Kuantitatif dengan metode survei PE => Bl (tidak didukung)
(2022) expectancy (PE) (BI) dan tehnik kuesioner PV => BI (didukung)

FC => BI (didukung)

H => BI (didukung)

EE => BI (tidak didukung)
S| => Bl (tidak didukung)
HM => Bl (tidak didukung)
Bl => UB (didukung)
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2.1 Lanjutan

No | Peneliti Variabel Metode, Sampel, Alat Analisis, Hasil
Independen Dependen dan Teori
9 Aria dan Performance Satisfaction (SAT) Kuantitatif dengan metode survei | e PE => SAT (didukung)
Sacco expectancy (PE) Retention (RET) dan tehnik kuesioner e EE => SAT (didukung)
(2023) Effort expectancy Intention to consume Pengguna layanan perbankan e Sl =>SAT (tidak didukung)
(EE) (1C) digital di Italia sebanyak 289 e FC =>SAT (tidak didukung)
Social influence (SI) responden. e PP =>SAT (didukung)
Facilitating Partial Least Squares — Path e SAT => RET (didukung)
conditions (FC) Modeling (PLS-SEM). e SAT => IC (didukung)
Perceived privacy UTAUT dan TAM
(PP)
10 | Marvin Performance Behavior intention (BI) Kuantitatif dengan metode survei | e PE => Bl (didukung)
dan Tjhin expectancy (PE) Use behavior to use CS dan tehnik kuesioner. e EE => Bl (tidak didukung)
(2020) Effort expectancy Digital machine (UB) 252 responden yang merupakan | e S| => Bl (didukung)
(EE) pelanggan bank swasta di e TR =>BI (didukung)
Social influence (SI) Indonesia. e FC => UB (tidak didukung)
Facilitating SmartPLS versi 3.3.2. e Bl =>UB (didukung)
conditions (FC) UTAUT.
Trust (TR)
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2.1 Lanjutan

No | Peneliti Variabel Metode, Sampel, Alat Analisis, Hasil
Independen Dependen dan Teori

11 | Vally dan Performance e Behavioral Intention Kuantitatif dengan metode survei | e FC => Bl (didukung)
Shankar expectancy (PE) (BI) dan tehnik kuesioner e PE => Bl (didukung)
(2020) Effort expectancy 753 responden yang merupakan | ¢  EE => Bl (didukung)

(EE) pelanggan yang melakukan e HM => BI (didukung)
Facilitating transaksi online di Hyderabad. e HT => BI (didukung)
conditions (FC) AMOS 17. e PV => Bl (tidak didukung)
Hedonic motivation UTAUT.

(HV)

Habit (HT)

Perceived value (PV)

12 | Harb, Service Quality e Satisfaction with DBCs Kuantitatif dengan metode survei | ¢ BEN => SAT (didukung)
Thoumy, (SERVQUAL): (SAT) dan tehnik kuesioner e SERVQUAL => SAT (didukung)
dan Tangibility (TA) Pelanggan bank ritel Lebanon
Yazbeck Rel|ab|I|_ty (REL) yang menggunakan saluran
(2022) Responsiveness

(RES)

Assurance

Emphaty (EM)
Benefits (BEN)

perbankan digital, sebanyak 315
responden.
SERVQUAL (Service Quality).
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2.1 Lanjutan

No | Peneliti Variabel Metode, Sampel, Alat Hasil
Independen Dependen Analisis, dan Teori
13 | S.J.Kaur et Perceived ease of use | e Digital banking Kualitatif. e PEOU => ADP (didukung).
al. (2021) (PEOU) adoption (ADP) 22 eksekutif bank dari sektor e TR => ADP (didukung)
Perceived usefulness perbankan publik dan swasta di e PU => ADP (didukung)
(PU) India, dipilih melalui Teknik
Trust (TR) purposive sampling.
NVIVO 9.
TAM.

14 | Mensah Performance e Behavioral Intention to Kuantitatif dengan metode survei | e PE =>IUMBS (didukung)
dan Khan expectancy (PE) use Mobile Banking dan tehnik kuesioner e EE =>IUMBS (didukung)
(2024) Effort expectancy Services (IUMBS) 567 responden yang terdiri dari e AW =>|UMBS (didukung)

(EE) e Adoption of Mobile mahasiswa dan staf lainnya di e PFC => IUMBS (didukung)
Awareness (AW) Banking Services lingkungan Universitas Sainsdan | ¢ TIS => IUMBS (didukung)
Perceived Financial (AMBS) Teknologi Jiangxi, China. e TIS=>AMBS (didukung)
Costs (PFC) e TIS => PE (didukung)
Technological e GR =>IUMBS (didukung)
Infrastrukture e GR=> AMBS (didukung)
Support (TIS) e IUMBS => AMBS (didukung)
Government

Regulations (GR)
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2.5  Hipotesis Penelitian
2.5.1 Pengaruh Ekspektasi Kinerja terhadap Niat Menggunakan Layanan

Perbankan Digital

Ekspektasi kinerja merupakan salah satu faktor utama yang memengaruhi
niat individu untuk menggunakan teknologi baru, termasuk layanan perbankan
digital. Venkatesh et al. (2003) mendefinisikan ekspektasi kinerja sebagai tingkat
dimana individu percaya bahwa untuk menggunakan suatu sistem akan dapat
meningkatkan kinerjanya. Dalam konteks perbankan digital, hal ini berarti seberapa
besar pelanggan percaya bahwa menggunakan layanan perbankan digital akan
meningkatkan efisiensi, kecepatan, dan kenyamanan dalam melakukan transaksi
perbankan. Teori UTAUT2 menyatakan bahwa ekspektasi kinerja memiliki
dampak langsung yang signifikan terhadap niat penggunaan teknologi. Teori
UTAUT mendukung hipotesis ini dengan menunjukkan bahwa ekspektasi kinerja
merupakan salah satu prediktor utama dari niat menggunakan teknologi. Jika
seorang individu percaya bahwa penggunaan layanan perbankan digital dapat
meningkatkan produktivitas, menghemat waktu, atau memberikan keuntungan
dalam aktivitas perbankan, mereka akan lebih besar memiliki niat untuk
menggunakan layanan tersebut.

Berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya menyatakan bahwa, secara
umum pelanggan akan lebih termotivasi untuk menggunakan teknologi baru apabila
teknologi tersebut dinilai memberikan keuntungan dan berguna bagi kehidupan
sehari-hari mereka (Alalwan, Dwivedi, & Williams, 2016). Dengan menggunakan

layanan bank digital, pengguna dapat melakukan transaksi keuangan dimana saja
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dan kapan saja tanpa harus datang ke kantor fisik, sehingga pekerjaan akan lebih
efektif dan efisien. Dalam penelitian Martins et al. (2014) menemukan bahwa
ekspektasi Kkinerja secara signifikan memengaruhi niat pengguna untuk
menggunakan perbankan digital, dan disimpulkan bahwa persepsi manfaat dari
layanan perbankan digital, seperti efisiensi dan aksesibiltas mendorong
peningkatan niat pengguna.

Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis yang diusulkan sebagai berikut:
H1: Ekspektasi kinerja memiliki pengaruh positif terhadap niat menggunakan

layanan bank digital.

2.5.2 Pengaruh Ekspektasi Usaha terhadap Niat Menggunakan Layanan

Perbankan Digital

Ekspektasi usaha merujuk pada tingkat kemudahan penggunaan suatu
sistem yang dapat mengurangi usaha (tenaga maupun waktu) pengguna dalam
melakukan tugasnya. Tiga konstruksi utama yang membentuk konsep ini adalah
persepsi kemudahan penggunaan, kemudahan penggunaan itu sendiri, dan
kompleksitas. Kemudahan dalam penggunaan sistem informasi akan menimbulkan
persepsi bahwa sistem tersebut memiliki kegunaan dan karenanya menciptakan
kenyamanan bagi penggunanya (Kurniawati, 2010). Venkatesh et al. (2003)
mengatakan ekspektasi usaha merupakan tingkat kemudahan penggunaan suatu
sistem yang dapat mengurangi usaha individu dalam melakukan suatu pekerjaan.
Kemudahan sistem akan membuat pengguna merasa nyaman dalam menggunakan
sistem, sehingga pengguna akan lebih sering dalam menggunakan sistem tersebut.

Niat seseorang untuk menerima sistem baru tidak hanya diprediksi dari seberapa
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besar manfaat yang dihasilkan dari menggunakan sistem tersebut, tetapi juga dapat
dilihat dari seberapa sering seseorang menggunakan sistem tersebut tanpa
merasakan kesulitan dan merasa nyaman (Dauvis et al., 1989).

Menurut teori UTAUT, jika seseorang merasa bahwa layanan perbankan
digital mudah digunakan, maka mereka akan lebih cenderung memiliki niat untuk
menggunakan layanan tersebut. Sehingga semakin rendah ekspektasi usaha yang
dirasakan, semakin tinggi niat individu untuk menggunakan layanan perbankan
digital. Hal ini karena sistem yang dianggap mudah untuk digunakan dan tidak
memerlukan banyak usaha cenderung lebih menarik bagi pengguna. Penelitian oleh
Hsu et al. (2014) menunjukkan bahwa kemudahan penggunaan secara signifikan
memengaruhi keputusan pengguna untuk terlibat dalam layanan perbankan digital.
Dengan demikian, ekspektasi usaha berperan penting dalam memotivasi pengguna
untuk menggunakan teknologi perbankan digital, karena sistem yang lebih mudah
digunakan dan tidak memberatkan akan lebih diterima dan digunakan oleh
konsumen.

Berdasarkan uraian di atas, maka diusulkan hipotesis sebagai berikut:

H2: Ekspektasi usaha memiliki pengaruh positif terhadap niat menggunakan

layanan bank digital.

2.5.3 Pengaruh Social Influence terhadap Niat Menggunakan Layanan
Perbankan Digital
Pengaruh sosial didefinisikan sebagai sejauh mana persepsi individu atas
sesuatu yang dipercaya orang lain atas penggunaan suatu sistem baru (Adiwibowo

et al., 2012). Pengaruh sosial terkait dengan tekanan eksternal dari orang-orang
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penting dalam hidup seseorang, seperti sahabat, keluarga, ataupun manajer
ditempat kerja yang dapat memengaruhi minat individu untuk menggunakan suatu
sistem atau teknologi informasi. Dalam teori UTAUT, pengaruh sosial merupakan
salah satu determinan langsung dari niat seseorang untuk menggunakan teknologi
baru, termasuk layanan perbankan digital. Dalam konteks ini, ketika seseorang
merasa bahwa orang-orang di sekitar mereka mengharapkan atau mendukung
penggunaan layanan perbankan digital, maka individu tersebut lebih cenderung
berniat untuk menggunakan layanan tersebut.

Dalam penelitian Abdinoor dan Mbamba (2017) mengenai Mobile Banking
Adoption di Tanzania menemukan bahwa pengaruh sosial memiliki pengaruh
signifikan terhadap niat menggunakan layanan perbankan digital. Pada konteks
tertentu, penerapan sistem teknologi informasi dapat meningkatkan status
seseorang di dalam struktur sosial. Venkatesh et al. (2003) menyatakan bahwa
pengaruh sosial memengaruhi perilaku individu melalui tiga mekanisme utama,
yaitu kepatuhan, internalisasi, dan identifikasi. Internalisasi dan identifikasi
berkaitan dengan keyakinan individu dan memengaruhi reaksi mereka terhadap
status sosial yang tercipta. Mekanisme kepatuhan, di sisi lain mendorong individu
untuk menyesuaikan minat mereka sebagai respons terhadap tekanan sosial. Hal ini
menunjukkan bahwa individu cenderung memperhatikan penilaian orang lain
(Setiawa et al., 2019).

Berdasarkan uraian di atas, maka diusulkan hipotesis sebagai berikut:

H3: Pengaruh Sosial memiliki pengaruh positif terhadap niat menggunakan layanan

bank digital.

34



2.5.4 Pengaruh Kepercayaan yang di Rasakan terhadap Niat Menggunakan

Layanan Perbankan Digital

Dalam teori UTAUT, kepercayaan yang dirasakan memegang peranan
penting dalam memengaruhi niat individu untuk menggunakan layanan perbankan
digital. Kepercayaan yang di rasakan merupakan keyakinan yang dimiliki
konsumen terhadap suatu produk atau jasa yang diharapkan sebaik-baiknya oleh
konsumen (Anh, 2018). Dalam kaitannya dengan perbankan digital, kepercayaan
pelanggan terhadap keamanan dan keandalan sistem memainkan peran yang sangat
penting. Alalwan et al. (2017) menemukan bahwa kepercayaan pelanggan terhadap
keamanan dan prosedur perbankan digital berdampak positif dan signifikan
terhadap keputusan mereka untuk menggunakan layanan perbankan digital. Hal ini
menegaskan bahwa kepercayaan terhadap sistem keamanan dan proses teknis
merupakan faktor utama dalam menentukan niat penggunaan teknologi perbankan
digital.

Lebih lanjut, Hanafizadeh et al. (2014) mengemukakan bahwa kepercayaan
terhadap penyelesaian masalah teknis dan prosedur layanan juga memengaruhi niat
adopsi. Ketika pelanggan percaya bahwa sistem perbankan digital dapat mengatasi
masalah secara efektif dan memiliki prosedur yang jelas, pelanggan akan lebih
cenderung untuk terus menggunakan layanan tersebut. Penelitian Munoz-Leiva et
al. (2017) mendukung temuan ini dengan menunjukkan bahwa kepercayaan yang
dirasakan terhadap keandalan dan keamanan sistem perbankan digital secara
signifikan memengaruhi niat pengguna untuk terlibat dengan layanan tersebut.

Berdasarkan uraian di atas, maka diusulkan hipotesis sebagai berikut:
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H4: Kepercayaan yang di rasakan memiliki pengaruh positif terhadap niat

menggunakan layanan bank digital.

2.5.5 Pengaruh Motivasi Hedonis terhadap Niat Menggunakan Layanan
Perbankan Digital

Teori UTAUT secara tradisional menjelaskan faktor-faktor seperti harapan
kinerja dan harapan usaha dalam memprediksi niat menggunakan suatu teknologi.
Namun, dalam konteks teknologi modern seperti perbankan digital, aspek
emosional seperti motivasi hedonis dapat menjadi determinan penting dalam
memengaruhi niat penguna. Motivasi hedonis merupakan sejauh mana seseorang
merasakan kesenangan dari teknologi yang sedang digunakannya (Brown dan
Venkatesh, 2005). Berdasarkan penelitian di bidang sistem informasi, motivasi
hedonis, atau pencarian kesenangan, memiliki dampak yang berarti terhadap
kecenderungan seseorang untuk mengadopsi teknologi baru (Wardana, 2023).
Dalam lingkungan konsumen, motivasi hedonis berperan penting dalam
memengaruhi keputusan untuk menggunakan layanan perbankan digital, karena
pengalaman positif dan menyenangkan dapat meningkatkan kepuasan dan loyalitas
pelanggan terhadap layanan tersebut.

Beberapa orang tidak hanya peduli terhadap kinerja, tetapi juga peduli dengan
perasaan yang dirasakan dari penggunaan suatu teknologi atau sistem, sehingga
motivasi hedonis merupakan faktor terkuat kedua yang dapat memengaruhi niat
perilaku seseorang dalam menggunakan teknologi (Venkatesh et al., 2012).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Alalwan, Dwivedi, & Rana (2017),
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motivasi hedonis terbukti secara empiris menjadi faktor yang dapat memengaruhi
niat pelanggan Yordania untuk mengadopsi Mobile banking.

Berdasarkan uraian di atas, maka diusulkan hipotesis sebagai berikut:
Hs: Motivasi hedonis memiliki pengaruh positif terhadap niat menggunakan

layanan bank digital.

2.5.6 Pengaruh Kondisi yang Memfasilitasi terhadap Niat Menggunakan

Layanan Perbankan Digital

Venkatesh et al. (2003) mendefinisikan kondisi yang memfasilitasi sebagai
sejauh mana seseorang percaya bahwa infrastruktur organisasi dan teknis ada untuk
mendukung penggunaan sistem. Dalam konteks perbankan digital, kondisi yang
memfasilitasi mencakup aspek-aspek seperti akses yang mudah ke perangkat
digital, kualitas jaringan internet, dukungan teknis, dan ketersediaan layanan
pelanggan yang responsif. Dalam penggunaan perbankan digital memang
membutuhkan keterampilan, sumber daya, dan infrastruktur teknis tertentu
(Alalwan, Dwivedi, & Williams, 2016; Alalwan, Rana et al., 2015; Alalwan,
Dwivedi et al., 2015; Zhou et al., 2010). Oleh karena itu seseorang membutuhkan
tingkat layanan dukungan dan sumber daya tertentu, serta menganggap bank digital
kompatibel dengan teknologi lain yang telah mereka gunakan, sehingga seseorang
dapat lebih termotivasi untuk menggunakan layanan perbankan digital.

Teori UTAUT menunjukkan bahwa kondisi yang memfasilitasi memiliki
pengaruh langsung terhadap niat penggunaan teknologi. Dalam konteks perbankan
digital, kualitas dan keandalan infrastruktur teknis serta dukungan pelanggan yang

efektif sangat penting untuk membangun kepercayaan dan kenyamanan pengguna,
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yang pada gilirannya meningkatkan niat dan perilaku penggunaan layanan tersebut.
Dalam penelitian yang dilakukan oleh Moorthy et al. (2019) tentang faktor-faktor
yang memengaruhi adopsi perbankan digital di Malaysia, menyimpulkan bahwa
kondisi yang memfasilitasi seperti infrastruktur yang baik dan layanan pelanggan
yang mendukung sangat penting dalam membangun niat pengguna untuk
menggunakan perbankan digital, dan dalam penelitian Moorthy et al. (2019) juga
menunjukkan bahwa ketersediaan sumber daya dan kemudahan akses teknologi
memainkan peran penting dalam mendorong adopsi teknologi keuangan.
Berdasarkan uraian di atas, maka diusulkan hipotesis sebagai berikut:
He: Kondisi yang Memfasilitasi memiliki pengaruh positif terhadap niat
menggunakan layanan bank digital.
H7: Kondisi yang Memfasilitasi memiliki pengaruh positif terhadap penggunaan

layanan bank digital.

2.5.7 Pengaruh Kebiasaan (Habit) terhadap Niat Menggunakan Layanan
Perbankan Digital

Dalam teori UTAUT, kebiasaan memengaruhi konstruk-konstruk dalam
teori UTAUT. Pengaruh kebiasaan (habit) terhadap niat menggunakan layanan
perbankan digital sangat signifikan dalam konteks adopsi teknologi keuangan
digital. Kebiasaaan (Habit) merupakan sejauh mana pengguna cenderung
menggunakan teknologi secara otomatis karena pembelajaran sebelumnya dengan
kebiasaan menggunakan teknologi sebagai indikatornya (Putranto dan Pramudiana,
2013). Menurut Theory of Planned Behavior (TPB), niat berperilaku dipengaruhi

oleh sikap, norma subjektif, dan persepsi kontrol perilaku. Kebiasaan memainkan
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peran penting dalam membentuk niat dan frekuensi penggunaan layanan perbankan
digital. Dalam hal perbankan digital, kebiasaan mengacu pada seberapa sering dan
seberapa nyaman individu menggunakan layanan perbankan digital dalam
kehidupan sehari-hari. Kebiasaan ini secara signifikan memengaruhi niat individu
untuk terus menggunakan layanan tersebut serta perilaku mereka dalam
menggunakannya secara berkelanjutan.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Alalwan et al. (2017) tentang
adopsi mobile banking di Yordania, menemukan bahwa kebiasaan merupakan salah
satu faktor utama yang memengaruhi niat dan perilaku pengguna untuk terus
menggunakan layanan perbankan digital. Semakin sering seseorang menggunakan
mobile banking, semakin besar kemungkinan mereka untuk menjadikannya bagian
dari rutinitas sehari-hari, yang pada akhirnya memengaruhi perilaku penggunaan
secara berkelanjutan. Herrero et al. (2017) juga mendukung temuan ini dalam
konteks penggunaan perbankan digital di Spanyol, yang dalam penelitiannya
menyatakan bahwa kebiasaan pengguna memainkan peran penting dalam menjaga
keberlanjutan perilaku pengguna perbankan digital. Kebiasaan yang terbentuk dari
penggunaan rutin akan memperkuat perilaku pengguna secara otomatis, bahkan jika
tidak ada dorongan eksternal yang signifikan.

Berdasarkan uraian di atas, maka diusulkan hipotesis sebagai berikut:

Hs: Kebiasaan memiliki pengaruh positif terhadap penggunaan layanan bank
digital.
Ho: Kebiasaan memiliki pengaruh positif terhadap penggunaan layanan bank

digital.
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2.5.8 Pengaruh Niat Berperilaku terhadap Penggunaan Layanan Perbankan
Digital

Niat berperilaku merupakan tingkah laku dari pengguna yang setia terhadap
suatu sistem atau teknologi, sehingga bersedia merekomendasikan kepada orang
lain karena telah mendapatkan layanan yang baik dari sistem atau teknologi yang
mereka gunakan (Namkung & Jang, 2007). Sedangkan menurut Dharmanesta
(2008), niat berperilaku merupakan suatu perilaku yang memiliki keinginan untuk
menggunakan jasa secara terus menerus. Niat berperilaku memainkan peran kunci
dalam menentukan seberapa sering dan konsisten seseorang menggunakan layanan
perbankan digital. Teori UTAUT memberikan kerangka untuk memahami
bagaimana niat ini dipengaruhi oleh persepsi tentang kinerja, kemudahan
penggunaan, pengaruh sosial, dan kondisi yang mendukung. Dengan memahami
hubungan antara niat dan penggunaan melalui lensa teori UTAUT, bank dan
penyedia layanan dapat merancang strategi untuk meningkatkan adopsi dan
penggunaan layanan perbankan digital. Kaitannya dengan layanan perbankan
digital, pengguna akan menggunakan sistem bank digital apabila mereka memiliki
minat menggunakan sistem tersebut. Bagi seorang pengguna, niat merupakan
langkah awal untuk seseorang selanjutnya menggunakan suatu sistem atau
teknologi informasi.

Penelitian oleh Oliviera et al. (2016) dalam studi tentang adopsi teknologi
mobile payment di Portugal menemukan bahwa niat berperilaku secara langsung
berhubungan dengan perilaku penggunaan. Semakin kuat niat pengguna untuk

menggunakan teknologi keuangan digital, maka akan semakin besar kemungkinan
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mereka untuk menggunakannya secara konsisten. Martins et al. (2014) dalam

penelitiannya terkait adopsi perbankan internet di Portugal juga menemukan bahwa

niat berperilaku secara signifikan akan memengaruhi perilaku penggunaan aktual.
Berdasarkan uraian di atas, maka diusulkan hipotesis sebagai berikut:

H10: Niat berperilaku memiliki pengaruh positif terhadap penggunaan layanan bank

digital

2.6 Kerangka Penelitian
Berdasarkan hipotesis yang telah dikembangkan pada bagian sebelumnya,
untuk mengetahui faktor-faktor yang memengaruhi penggunaan layanan perbankan

digital, maka peneliti menggunakan model penelitian seperti pada Gambar 2.1.

Ekspektasi Kinerja |
P : H1 Niat Menggunakan
Layanan Perbankan
Ekspektasi Usaha L | H2 Digital
(BEHAVIORAL
Pengaruh Sosial | H3 INTENTION)
|
Kepercayaanyangdi | { H4 H10
Rasakan v
H5
Penggunaan Layanan

Motivasi Hedonis

Perbankan Digital
H6

/
Kondisiyang |/ ——#—— " / (USE BEHAVIOR)

Memfasilitasi
H8

Kebiasaan /

Gambar 2.1 Kerangka Penelitian
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BAB |11

METODE PENELITIAN

3.1 Metodologi Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, dilaksanakan dengan
mengumpulkan data primer yang diperoleh melalui survei dengan melakukan
teknik penyebaran kuisioner. Kuisioner akan disebarkan kepada individu yang
pernah menggunakan aplikasi layanan perbankan digital, secara online melalui

google form.

3.2 Populasi dan Sampel

Populasi merujuk pada keseluruhan kelompok yang mencakup semua
individu, objek, dan elemen lainnya yang menjadi fokus dalam sebuah penelitian
(Subardi & Purwanto, 2016). Menurut Cooper dan Schindler (2014) populasi
merupakan keseluruhan elemen yang memiliki beberapa karakteristik yang bisa
diamati dan menjadi perhatian peneliti dalam rangka menjawab pertanyaan
penelitian. Populasi juga dapat diartikan sebagai suatu kesatuan individu atau
subyek pada wilayah dan waktu dengan kualitas tertentu yang akan diamati/diteliti
(Supardi, 2016).

Kota Yogyakarta memiliki populasi yang beragam, meliputi mahasiswa,
pekerja, pelaku usaha, serta masyarakat umum. Keberagaman ini memungkinkan
studi terhadap berbagai segmen masyarakat dengan perilaku dan preferensi yang

berbeda terkait layanan perbankan digital. Selain itu, Yogyakarta dikenal sebagai
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kota Pendidikan dengan banyak perguruan tinggi dan institusi yang menghadirkan
mahasiswa yang akrab dengan teknologi. Hal ini memberikan peluang bagi peneliti
untuk mengumpulkan data dari kelompok yang cenderung lebih cepat mengadopsi
layanan perbankan digital. Oleh karena itu, penelitian ini mengambil populasi dari
seluruh masyarakat di Yogyakarta yang telah menggunakan atau sedang
menggunakan layanan perbankan digital.

Sampel merupakan ukuran oleh nilai dan ciri yang dipunyai dari populasi
(Arikunto, 2017). Sedangkan menurut Kerlinger (2006), sampel merupakan
Sebagian kecil dari populasi yang dipilih secara sistematis untuk mewakili
keseluruhan populasi. Pengambilan sampel dilakukan agar hasil penelitian dapat
diukur dan diprediksi dengan lebih efektif. Untuk menentukan sampel dalam
penelitian ini, menggunakan metode non-probability sampling dengan teknik
purposive sampling. Non-probability sampling akan sesuai apabila digunakan
untuk populasi yang sifatnya infinit atau jumlah anggota populasinya belum dapat
ditentukan dahulu sebelumnya (Supardi, 1993).

Menurut Hair et al., (2010) jumlah sampel yang tepat tergantung pada
jumlah indikator penelitian dikali dengan 5 sampai 10. Dalam penelitian ini terdapat
37 indikator dari 9 variabel, sehingga untuk menentukan jumlah sampel minimum
yang akan digunakan pada penelitian ini, dihitung berdasarkan rumus berikut (hair
et al, 2010): Sampel = jumlah indikator x 5, Sampel = 37 x 5 = 185. Dalam
penelitian ini penulis menggunakan sampel sejumlah 200 dengan harapan data yang

didapat akan lebih akurat.
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3.3 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini berupa
pendistribusian kuesioner melalui google form. Menurut Nazir (2005) kuesioner
merupakan teknik pengumpulan data dimana responden diberikan pertanyaan-
pertanyaan yang telah disiapkan sebelumnya, dengan tujuan memperoleh informasi
yang sesuai dengan kebutuhan peleitian. Sedangkan menurut Arikunto (2006),
kuesioner atau angket merupakan pernyataan tertulis yang digunakan untuk
memperoleh informasi dari responden, dalam arti laporan tentang pribadi atau hal-
hal yang ia ketahui. Data yang dihasilkan dari jawaban responden atas kuesioner
yang telah didistribusikan, akan digunakan untuk mengetahui faktor-faktor yang

memengaruhi niat pengguna layanan perbankan digital di Yogyakarta.

3.4 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel

Variabel penelitian merupakan suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang,
obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2013). Untuk
memperoleh data tersebut, peneliti menggunakan skala likert untuk mengukur
sikap, pendapat, dan persepsi individu atau sekelompok individu tentang suatu
fenomena. Dengan skala likert, maka variabel penelitian yang akan diukur
dijabarkan menjadi indikator variabel yang selanjutnya menjadi tolak ukur untuk
menyusun item-item instrumen pertanyaan atau pernyataan.

Responden akan diminta mengisi kolom yang telah disediakan dengan
memberikan tanda pada pilihan 1-6 atau menggunakan skala likert. Pemilihan

kolom tersebut berdasarkan persepsi responden atas pertanyaan yang diajukan oleh
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peneliti. Tingkat persetujuan responden atas pertanyaan dituangkan pada nilai 1-6.
Nilai 1 menyatakan pernyataan “sangat tidak setuju” yang artinya penilaian
responden menunjukkan persetujuan responden atas pernyataan yang diberikan
peneliti bernilai rendah. Sedangkan nilai 6 menyatakan pernyataan “sangat setuju”

yang artinya penilaian responden atas pernyataan yang diberikan peneliti bernilai

tinggi.

3.4.1 Ekspektasi Kinerja

Ekspektasi kinerja merupakan sejauh mana seseorang percaya bahwa
dengan menggunakan suatu sistem akan membantunya dalam memperoleh
keuntungan dalam pekerjaannya (Venkatesh et al., 2003). Dalam penelitian ini,
diajukan empat item pertanyaan untuk mengetahui tingkat ekspektasi Kkinerja
terhadap niat menggunakan layanan perbankan digital yang dikembangkan oleh
Nguyen et al. (2020). Adapun item pertanyaan yang dimaksud terdapat pada Tabel
3.1.

Tabel 3.1 Indikator Ekspektasi Kinerja

No Indikator Sumber

1 | Layanan perbankan digital beragam dan berguna untuk
membantu saya dalam melakukan transaksi.

2 | Saya akan lebih cepat menyelesaikan transaksi keuangan
dengan menggunakan layanan perbankan digital. Nguyen et
3 | Menggunakan layanan perbankan digital akan membantu al., (2020)
saya menyelesaikan transaksi keuangan dengan lebih efektif
dan efisien.

4 | Dengan menggunakan layanan perbankan digital akan
membantu untuk meningkatkan produktivitas saya.
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3.4.2 Ekspektasi Usaha

Venkatesh et al, (2003) mendefinisikan ekspektasi usaha sebagai tingkat
kemudahan yang terkait dengan penggunaan sistem. Dalam kaitannya dengan
perbankan digital, pengguna akan berminat untuk menggunakan layanan perbankan
digital, apabila pengguna merasa dipermudah dalam menggunakan sistem tersebut.
Oleh karena itu, diajukan empat item pertanyaan untuk mengetahui tingkat
ekspektasi usaha terhadap niat menggunakan layanan perbankan digital yang
dikembangkan oleh Nguyen et al. (2020). Adapun item pertanyaan yang dimaksud
terdapat pada Tabel 3.2.

Tabel 3.2 Indikator Ekspektasi Usaha

No Indikator Sumber

1 | Saya akan dengan cepat mempelajari layanan perbankan
digital.

2 | Saya menemukan banyak kemudahan dalam menggunakan
layanan perbankan digital.

3 | Mudah bagi saya untuk menjadi terampil dalam
menggunakan layanan perbankan digital.

4 | Interaksi saya dengan layanan perbankan digital jelas dan
mudah dipahami.

Nguyen et
al., (2020)

3.4.3 Pengaruh Sosial

Pengaruh sosial merupakan sejauh mana seseorang merasa bahwa orang
terdekatnya percaya bahwa dia harus menggunakan suatu sistem baru (Venkatesh
et al., 2003). Pengaruh sosial memiliki pengaruh yang cukup besar dalam
memengaruhi niat seseorang dalam menggunakan layanan perbankan digital, oleh
karena itu, diajukan empat item pertanyaan untuk mengetahui tingkat pengaruh

sosial terhadap niat menggunakan layanan perbankan digital yang dikembangkan
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oleh Singh dan Srivastava (2020). Adapun item pertanyaan yang dimaksud terdapat
pada Tabel 3.3.

Tabel 3.3 Indikator Pengaruh Sosial

No Indikator Sumber

1 | Saya melihat banyak orang yang telah menggunakan
layanan perbankan digital, sehingga saya merasa perlu juga
untuk menggunakan layanan perbankan digital.

2 | Orang-orang terdekat saya, berpikir saya harus

menggunakan layanan perbankan digital. Singh &

3 | Teman dan kerabat saya akan memengaruhi keputusan saya | Srivastava,
untuk menggunakan layanan perbankan yang baru dan (2020)
lebih modern.

4 | Media massa (TV, Koran, Majalah, artikel, dIl) akan
memengaruhi saya untuk menggunakan layanan perbankan
digital.

3.4.4 Kepercayaan yang di Rasakan

Kepercayaan merupakan salah satu penentu penting dalam menilai
penerimaan pengguna dalam menerima teknologi baru (Sharma & Sharma, 2019).
Penyedia layanan perbankan digital harus membangun kepercayaan konsumennya
agar terus menggunakan layanan perbankan digital, apabila terdapat gagal
transaksi, pihak bank harus menanganinya sesegera mungkin agar kepercayaan
konsumen tidak hilang (Patil et al., 2020). Oleh karena itu, diajukan empat item
pertanyaan untuk mengetahui tingkat kepercayaan yang di rasakan terhadap niat
menggunakan layanan perbankan digital yang dikembangkan oleh Nguyen et al.

(2020). Adapun item pertanyaan yang dimaksud terdapat pada Tabel 3.4.
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Tabel 3.4 Indikator Kepercayaan yang di Rasakan

No Indikator Sumber

1 | Saya percaya bahwa informasi pribadi saya akan aman
ketika menggunakan layanan perbankan digital.

2 | Saya percaya bahwa menggunakan layanan perbankan Nguyen
digital akan jarang terjadi masalah teknis. (?06;'6,)

3 | Saya merasa perbankan digital di dedikasikan untuk
menawarkan layanan keuangan yang jujur.

4 | Saya percaya dengan tahapan proses dalam melakukan

transaksi melalui layanan perbankan digital.

3.4.5 Motivasi Hedonis

Motivasi hedonis merupakan kegembiraan atau kesenangan yang diperoleh

dari menggunakan suatu teknologi. Motivasi hedonis ditemukan memiliki dampak

penting dalam menentukan apakah seseorang akan menerima dan menggunakan

teknologi baru atau tidak, motivasi hedonis juga memiliki peran krusial dalam

lingkungan konsumen terkait adopsi dan penggunaan teknologi (Venkatesh et al.,

2012). Oleh karena itu, diajukan tiga item pertanyaan untuk mengetahui tingkat

motivasi hedonis terhadap niat menggunakan layanan perbankan digital yang

dikembangkan oleh Nguyen et al. (2020). Adapun item pertanyaan yang dimaksud

terdapat pada Tabel 3.5.
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Tabel 3. 5 Indikator Motivasi Hedonis

No Indikator Sumber
1 | Saya merasa nyaman menggunakan layanan perbankan
digital.
2 | Saya merasa puas ketika menggunakan layanan perbankan Nguyen
digital. (Ztozld’)
3 | Saya akan milih menggunakan bank digital yg menyediakan
fitur-fitur hiburan daripada hanya fokus pada transaksi
finansial
4 | Saya menggunakan layanan perbankan digital agar terlihat

tidak ketinggalan zaman.

3.4.6 Kondisi yang Menfasilitasi

Kondisi yang memfasilitasi merupakan sejauh mana seseorang percaya

bahwa infrastruktur organisasi dan teknis ada untuk mendukung penggunaan suatu

sistem (Venkatesh et al., 2003). Kondisi yang memfasilitasi juga terbukti menjadi

faktor yang langsung memengaruhi penggunaan teknologi tanpa memerlukan niat

sepenuhnya. Dalam penelitian ini, diajukan empat item pertanyaan untuk

mengetahui tingkat kondisi yang memfasilitasi terhadap niat menggunakan layanan

perbankan digital yang dikembangkan oleh Nguyen et al. (2020). Adapun item

pertanyaan yang dimaksud terdapat pada Tabel 3.6.
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Tabel 3. 6 Indikator Kondisi yang Memfasilitasi

No Indikator Sumber

1 | Saya memiliki sumber daya yang diperlukan untuk
menggunakan layanan perbankan digital.

2 | Saya memiliki pengetahuan yang dibutuhkan untuk Nguyen
menggunakan layanan perbankan digital. (e;tozl(.),)
3 | Teknologi yang telah saya gunakan cocok dengan layanan

perbankan digital.

4 | Ketika saya memiliki hambatan saat menggunakan layanan
perbankan digital, saya mendapatkan bantuan dari orang
lain/customer service.

3.4.7 Kebiasaan

Menurut Venkatesh dan Davis (2000) otomatisasi merupakan hasil dari
proses mental yang berulang, dan konsisten dalam situasi tertentu, yang dapat
menyebabkan seseorang secara tidak disadari membuat pilihan yang sama ketika
dihadapkan pada situasi yang serupa. Beberapa ahli penerimaan teknologi membuat
kesimpulan bahwa kebiasaan memiliki peran penting dalam memprediksi adopsi
teknologi (Changchit et al., 2017; Tarhini et al., 2017). Oleh karena itu, diajukan
tiga item pertanyaan untuk mengetahui tingkat kebiasaan terhadap niat
menggunakan layanan perbankan digital yang dikembangkan oleh Nguyen et al.

(2020). Adapun item pertanyaan yang dimaksud terdapat pada Tabel 3.7.
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Tabel 3. 7 Indikator Kebiasaan

No Indikator Sumber
1 | Menggunakan layanan perbankan digital sudah menjadi
kebiasaan bagi saya.
2 | Saya sangat tergantung pada penggunaan layanan perbankan Ngu;:en
digital. (ezto%(')’)
3 | Saya merasa perlu menggunakan layanan perbankan digital.
4 | Saya senang menggunakan layanan perbankan digital.

3.4.8 Niat Penggunaan Layanan Perbankan Digital

Niat penggunaan akan memengaruhi seseorang dalam menggunakan

layanan perbankan digital. Terdapat lima buah item pertanyaan yang dikembangkan

oleh Nguyen et al. (2020) dan Abu-Taieh et al. (2022) yang digunakan untuk

mengukur indikator ini. Adapun item pertanyaan yang dimaksud terdapat pada

Tabel 3.8.
Tabel 3. 8 Indikator Niat Penggunaan
No Indikator Sumber
1 | Saya berniat menggunakan layanan perbankan digital jika Nguyen
saya memiliki akses kesana. etal.,
(2020)
2 | Saya akan menggunakan layanan perbankan digital ketika Abu-
saya memiliki kondisi yang memadai. Taieh et
al.,
(2022)
3 | Saya akan mencoba menggunakan layanan perbankan digital
dalam kehidupan sehari-hari. Nguyen
4 | Saya ingin mencoba berbagai bentuk layanan perbankan etal,
e (2020)
digital.
5 | Saya berniat menggunakan layanan perbankan digital

sebagai alat pembayaran digital.
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3.4.9 Perilaku Penggunaan Layanan Perbankan Digital

Venkatesh et al. (2003) mendefinisikan perilaku penggunaan teknologi
informasi (use behavior) sebagai intensitas pengguna dalam menggunakan suatu
teknologi. Menurut Widyaningrum (2017) penggunaan suatu teknologi informasi
merupakan refleksi dari perilaku seseorang. Seseorang akan menggunakan suatu
sistem jika mereka percaya bahwa sistem tersebut dapat memberikan manfaat bagi
pekerjaannya. Terdapat 4 item pertanyaan yang dikembangkan oleh Nguyen et al.
(2020) yang digunakan untuk mengukur indikator ini. Adapun item pertanyaan
yang dimaksud terdapat pada Tabel 3.9.

Tabel 3. 9 Indikator Perilaku Penggunaan

No Indikator Sumber

1 | Saya sering menggunakan layanan perbankan digital.

2 | Saya sering melakukan transfer dana menggunakan
layanan perbankan digital. Nguyen et
3 | Saya akan tetap menggunakan layanan perbankan digital di | 3] (2020)
masa yang akan datang.

4 | Saya sering menggunakan layanan perbankan digital untuk
melakukan pembayaran tagihan.

3.5 Metode Analisa
3.5.1 Alat Analisis Data

Dalam pengumpulan data pada penelitian ini diperoleh dari teknik kuisioner
yang ditujukan kepada individu yang telah menggunakan jasa layanan perbankan
digital. Teknik ini memungkinkan peneliti untuk memperoleh informasi langsung

dari partisipan melalui beberapa item pertanyaan yang telah disusun dengan cermat.
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Selanjutnya data-data tersebut akan dianalisis menggunakan analisis deskriptif,

yang selanjutnya data-data tersebut akan diolah dengan bantuan SmartPLS.

3.5.2 Model Pengukuran (Outer Model)
3.5.2.1 Uji Validitas

Dalam penelitian, validitas menyatakan derajat ketepatan alat ukur
penelitian terhadap isi yang diukur sebenarnya (Sugiharto dan Sitinjak, 2006).
Menurut Ghozali (2009) uji validitas digunakan untuk mengukur valid atau
tidaknya suatu kuisioner. Suatu tes dapat dikatakan memiliki validitas yang tinggi
apabila tes tersebut memberikan hasil ukur yang tepat dan akurat sesuai dengan
maksud dilakukannya tes tersebut. Dalam penelitian ini terdapat tujuh variabel yang
akan diuji yaitu ekspektasi kinerja, ekspektasi usaha, pengaruh sosial, kepercayaan

yang di rasakan, motivasi hedonis, kondisi yang memfasilitasi, dan kebiasaan.

3.5.2.2 Uji Reliabilitas

Menurut Mehrens dan Lehmann (1973:102) uji reliabilitas merupakan
derajat konsistensi di antara dua hasil pengukuran pada objek yang sama. Uji
reliabilitas dilakukan guna mengetahui kehandalan pada kuesioner penelitian.
Reliabilitas adalah aspek penting dalam penelitian karena memastikan bahwa
instrumen yang digunakan dapat dipercaya dan menghasilkan data yang dapat
diandalkan. Secara umum disepakati bahwa realibilitas dianggap cukup
memuaskan jika nilai alpha lebih besar dari 0.70, namun jika alpha lebih rendah

dari 0.50 maka realibilitas dikatakan rendah (Sanaky et al., 2021).
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3.5.3 Model Struktural (Inner Model)
3.5.3.1 Uji R-Square

R-Square atau Koefisien determinasi merupakan ukuran statistik yang
menunjukkan seberapa baik data observasi cocok dengan model regresi. Koefisien
determinasi digunakan untuk mengevaluasi kekuatan hubungan antara variabel
independen dan variabel dependen dalam model regresi. Nilai R-Square berkisar
antara 0 hingga 1, dengan nilai yang lebih tinggi menunjukkan model regresi yang
lebih baik dalam menjelaskan variabilitas data respons di sekitar rata-ratanya.
Artinya semakin mendekati 1, semakin baik kemampuan variabel independen
dalam memberikan penjelasan mengenai variabel dependen. Namun, jika R-Square
mendekati 0, berarti kemampuan variabel independen dalam memberikan

penjelasan mengenai variabel dependen semakin terbatas. (Chicco et al., 2021)

3.6.3.2 Uji Goodness of Fit (GoF)

Goodness of Fit atau dikenal sebagai uji kelayakan model merupakan indeks
yang diusulkan oleh Tanenhaus et al. (2004) untuk memvalidasi model Partial
Least Squares (PLS) path secara global. Uji kelayakan model ini dilakukan untuk
mengukur ketepatan fungsi regresi sampel dalam penaksiraan nilai yang aktual
secara statistik. Uji kelayakan model ini dihitung dari akar kuadrat nilai rata-rata
communality index dan average R-Square. Interpretasi nilai GoF terbentang antara
0-1, dengan nilai sebesar 0,10 tergolong GoF kecil, 0,25 tergolong GoF sedang, dan

0,36 tergolong GoF besar. (Henseler & Sarstedt, 2013).
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini, peneliti akan membahas mengenai pengidentifikasian
faktor-faktor yang memengaruhi niat penggunaan layanan perbankan digital di
kalangan masyarakat, terutama di Yogyakarta sebagai responden dalam penelitian
ini. Dalam rangka mencapai tujuan tersebut, peneliti telah mengirimkan kuesioner
kepada individu yang telah menggunakan atau sedang menggunakan layanan
perbankan digital dan mendapatkan data sebanyak 200 responden sehingga sampel
terpenuhi. Setelah semua kuesioner dikumpulkan, data yang diperoleh akan
dianalisis dengan mempertimbangkan hipotesis yang diajukan sebelumnya dan juga
berdasarkan permasalahan yang muncul berdasarkan teori yang relevan. Hasil dari
proses analisis data ini akan memberikan informasi yang dapat digunakan untuk
menentukan apakah hipotesis yang diajukan sebelumnya dapat didukung atau tidak

didukung.

4.1 Hasil Pengumpulan Data

Penelitian ini melibatkan seluruh masyarakat di Yogyakarta yang telah
menggunakan atau sedang menggunakan layanan perbankan digital sebagai
populasi. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan sampel sebanyak 200
responden dengan tujuan untuk mendapatkan data yang lebih akurat. Metode

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
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mendistribusikan kuesioner Google Form melalui berbagai media sosial baik
Instagram, Gmail hingga Whatsapp.

Data yang diperolen dari jawaban responden terhadap kuesioner akan
digunakan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi niat
penggunaan layanan perbankan digital di Yogyakarta. Data yang diperoleh akan
dianalisis untuk mengidentifikasi pola dan hubungan antara variabel-variabel yang

terkait.

4.2 Deskripsi Responden

Pada sub bab ini, peneliti akan membahas mengenai deskripsi responden.
Deskripsi responden merupakan bagian penting dalam sebuah penelitian atau
survei, karena memberikan informasi tentang karakteristik dan profil dari individu
atau kelompok yang menjadi subjek penelitian. Dengan memahami deskripsi
responden, akan membantu mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang siapa
yang menjadi responden dalam penelitian ini. Deskripsi responden dalam penelitian
ini mencakup jenis kelamin, usia, pendapatan per bulan hingga frekuensi

penggunaan layanan perbankan digital.

4.2.1 Berdasarkan Jenis Kelamin

Tabel 4.1 Klafisikasi Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin

Frequency | Percent
Laki-laki 110 55.0
Perempuan 90 45.0
Total 200 100.0

Sumber: Data Primer Diolah, 2024
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Berdasarkan Tabel 4.1 yang disajikan, terdapat 110 responden laki-laki,
yang merupakan 55% dari total responden, dan terdapat 90 responden perempuan,
yang merupakan 45% dari total responden. Dari hasil tersebut, dapat dilihat bahwa
partisipasi responden dalam penelitian ini hampir seimbang antara laki-laki dan
perempuan dengan persentase laki-laki sebesar 55% sedangkan persentase
perempuan sebesar 45%, namun masih didominasi sedikit lebih besar oleh
responden berjenis kelamin laki-laki. Hal ini menunjukkan bahwa penelitian ini

melibatkan kedua jenis kelamin dalam jumlah yang signifikan.

4.2.2 Berdasarkan Usia

Tabel 4. 2 Klasifikasi Berdasarkan Usia

Usia

Frequency | Percent
21-30 tahun 55 27.5
31-40 tahun 36 18.0
41-50 tahun 41 20.5
50 tahun keatas 31 15.5
Dibawah 20 tahun 37 18.5
Total 200 100.0

Sumber: Data Primer Diolah, 2024

Dari sajian Tabel 4.2, terdapat analisis data karakteristik responden
berdasarkan usia. Berdasarkan data yang diberikan, terdapat variasi dalam distribusi
usia responden. Kelompok usia 21-30 tahun memiliki 55 responden, yang
merupakan 27.5% dari total responden. Kelompok usia 31-40 tahun memiliki 36
responden, yang merupakan 18.0% dari total responden. Kelompok usia 41-50
tahun memiliki 41 responden, yang merupakan 20.5% dari total responden.

Kelompok usia 50 tahun keatas memiliki 31 responden, yang merupakan 15.5%
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dari total responden. Sedangkan kelompok usia dibawah 20 tahun memiliki 37
responden, yang merupakan 18.5% dari total responden.

Dari data tersebut, dapat dilihat bahwa terdapat partisipasi yang signifikan
dari kelompok usia 21-30 tahun, yang merupakan kelompok usia dengan jumlah
responden terbanyak (27.5%). Selain itu, kelompok usia 41-50 tahun juga memiliki
jumlah responden yang cukup signifikan (20.5%). Data tersebut memperlihatkan
bahwa preferensi dan penggunaan layanan perbankan digital di kalangan
masyarakat di Yogyakarta dapat bervariasi tergantung pada kelompok usia.
Kelompok usia 20-30 tahun, yang merupakan kelompok usia muda, memiliki
partisipasi yang tinggi dalam penggunaan layanan perbankan digital. Hal ini
disebabkan oleh tingginya tingkat keterampilan digital dan keterbukaan terhadap

teknologi di kalangan generasi muda (APJII, 2024).

4.2.3 Berdasarkan Pendapatan

Tabel 4. 3 Klasifikasi Berdasarkan Pendapatan Per Bulan

Pendapatan Per Bulan

Frequency | Percent
Kurang dari Rp2.000.000 59 29.5
Rp15.000.000 keatas 32 16.0
Rp2.000.000 - Rp4.999.999 31 15.5
Rp5.000.000 - Rp7.999.999 40 20.0
Rp8.000.000 - Rp14.999.999 38 19.0
Total 200 100.0

Sumber: Data Primer Diolah, 2024

Peneliti juga menganalisis karakteristik responden berdasarkan pendapatan
per bulan. Berdasarkan data yang diberikan, terdapat variasi dalam distribusi
pendapatan per bulan responden. Kelompok pendapatan kurang dari Rp2.000.000

memiliki 59 responden, yang merupakan 29.5% dari total responden. Kelompok
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pendapatan Rp15.000.000 keatas memiliki 32 responden, yang merupakan 16.0%
dari total responden. Kelompok pendapatan Rp2.000.000 - Rp4.999.999 memiliki
31 responden, yang merupakan 15.5% dari total responden. Kelompok pendapatan
Rp5.000.000 - Rp7.999.999 memiliki 40 responden, yang merupakan 20.0% dari
total responden. Sementara itu, kelompok pendapatan Rp8.000.000 - Rp14.999.999
memiliki 38 responden, yang merupakan 19.0% dari total responden.

Dari data tersebut, terlihat bahwa terdapat variasi yang signifikan dalam
distribusi pendapatan per bulan responden. Kelompok pendapatan dengan jumlah
responden terbanyak adalah kurang dari Rp2.000.000 (29.5%), diikuti oleh
kelompok pendapatan Rp5.000.000 - Rp7.999.999 (20.0%) dan Rp8.000.000 -

Rp14.999.999 (19.0%).

4.2.4 Berdasarkan Frekuensi Penggunaan Layanan Perbankan Digital

Tabel 4. 4 Klasifikasi Berdasarkan Frekuensi Penggunaan Layanan Perbankan

Digital
Frekuensi Penggunaan Layanan Perbankan Digital Dalam Sebulan
Frequency Percent
1-3 kali 48 24.0
4-6 kali 55 27.5
7-9 kali 54 27.0
9 kali lebih 43 21.5
Total 200 100.0

Sumber: Data Primer Diolah, 2024

Berdasarkan data yang diberikan, terdapat analisis data karakteristik
responden berdasarkan frekuensi penggunaan layanan perbankan digital dalam
sebulan. Dari hasil analisis, terlihat bahwa terdapat variasi dalam frekuensi

penggunaan layanan perbankan digital oleh responden.
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Dalam penelitian ini, frekuensi penggunaan layanan perbankan digital
dalam sebulan dibagi menjadi empat kelompok. Kelompok pertama adalah
pengguna yang menggunakan layanan perbankan digital 1-3 kali dalam sebulan,
dengan 48 responden (24.0% dari total responden). Kelompok kedua adalah
pengguna yang menggunakan layanan perbankan digital 4-6 kali dalam sebulan,
dengan 55 responden (27.5% dari total responden). Kelompok ketiga adalah
pengguna yang menggunakan layanan perbankan digital 7-9 kali dalam sebulan,
dengan 54 responden (27.0% dari total responden). Terakhir, kelompok keempat
adalah pengguna yang menggunakan layanan perbankan digital lebih dari 9 kali
dalam sebulan, dengan 43 responden (21.5% dari total responden).

Analisis ini menunjukkan bahwa terdapat variasi dalam kebiasaan
penggunaan layanan perbankan digital oleh responden. Mayoritas responden
menggunakan layanan perbankan digital dengan frekuensi yang cukup sering, baik
itu 4-6 kali dalam sebulan maupun 7-9 kali dalam sebulan. Hal ini mencerminkan
adopsi yang tinggi terhadap layanan perbankan digital di kalangan responden. Dari
hasil analisis tersebut, dapat disimpulkan juga bahwa penggunaan layanan
perbankan digital telah menjadi bagian yang signifikan dalam kehidupan keuangan
masyarakat. Hal ini sejalan dengan tren pertumbuhan transaksi perbankan digital
yang terus meningkat, menandakan bahwa layanan perbankan digital semakin
menjadi pilihan utama dalam memenuhi kebutuhan layanan perbankan yang dapat

diakses dengan mudah dan fleksibel.
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4.3 Deskriptif Variabel Penelitian

Peneliti menggunakan metode analisis statistik deskriptif untuk
memberikan gambaran mengenai variabel-variabel tersebut, seperti nilai minimum,
nilai maksimum, rata-rata, dan standar deviasi. Analisis ini bertujuan untuk
memberikan gambaran yang komprehensif mengenai distribusi dan karakteristik
dari masing-masing variabel penelitian. Dengan menggunakan metode analisis
statistik deskriptif, peneliti dapat mengidentifikasi nilai minimum, nilai maksimum,
rata-rata, dan standar deviasi dari setiap variabel yang diteliti. Hal ini
memungkinkan peneliti untuk memahami sebaran data, tingkat variabilitas, serta
karakteristik keseluruhan dari variabel-variabel yang diamati.

Tabel 4. 5 Analisis Deskriptif Variabel

Descriptive Statistics
N Sum Mean Std.
Deviation

Ekspektasi Kinerja 200 | 3454.00 | 17.2700 4.92018
Ekspektasi Usaha 200 | 3257.00 | 16.2850 4.04296
Social Influence 200 | 3561.00 | 17.8050 4.73700
Kepercayaan yang di Rasakan 200 | 3222.00 | 16.1100 4.47302
Motivasi Hedonis 200 | 3092.00 | 15.4600 4.46408
Kondisi yang Memfasilitasi 200 | 3267.00 | 16.3350 4.82797
Habit 200 | 3055.00 | 15.2750 4.25321
Niat Penggunaan Layanan 200 | 4433.00 | 22.1650 5.29888
Perbankan Digital

Penggunaan Layanan 200 | 3121.00 | 15.6050 3.89936
Perbankan Digital

Sumber: Data Primer Diolah, 2024

Berdasarkan Tabel 4.5, peneliti mendapatkan beberapa keterangan
mengenai karakteristik dari setiap variabel penelitian. Ekspektasi kinerja memiliki
rata-rata sebesar 17.2700 dengan standar deviasi sebesar 4.92018. Ekspektasi usaha

memiliki rata-rata sebesar 16.2850 dengan standar deviasi sebesar 4.04296.
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Sementara itu, social influence memiliki rata-rata sebesar 17.8050 dengan standar
deviasi sebesar 4.73700 dan kepercayaan yang di rasakan memiliki rata-rata sebesar
16.1100 dengan standar deviasi sebesar 4.47302.

Motivasi hedonis memiliki rata-rata sebesar 15.4600 dengan standar deviasi
sebesar 4.46408. Sedangkan kondisi yang memfasilitasi memiliki rata-rata sebesar
16.3350 dengan standar deviasi sebesar 4.82797. Habit memiliki rata-rata sebesar
15.2750 dengan standar deviasi sebesar 4.25321.

Sementara itu, niat penggunaan layanan perbankan digital memiliki rata-
rata sebesar 22.1650 dengan standar deviasi sebesar 5.29888 dan pada variabel
penggunaan layanan perbankan digital memiliki rata-rata sebesar 15.6050 dengan
standar deviasi sebesar 3.89936.

Dari analisis ini, dapat disimpulkan bahwa secara umum, data responden
dalam penelitian ini mempunyai mean yang lebih besar daripada standar deviasi.
Hal ini menunjukkan bahwa data memiliki variasi yang signifikan, atau dengan kata
lain, data cenderung tersebar lebih jauh dari nilai rata-ratanya. Hasil ini juga
memberikan gambaran sebaran data dalam penelitian ini luas sehingga hasil
penelitian nantinya dapat memberikan wawasan yang berguna dalam pengambilan

keputusan berbagai pihak.

4.4 Uji Instrumen Penelitian

Uji instrumen penelitian validitas dan reliabilitas adalah proses penting
dalam penelitian untuk memastikan bahwa instrumen yang digunakan dapat
menghasilkan data yang valid dan konsisten. Validitas mengacu pada sejauh mana

instrumen tersebut mengukur apa yang seharusnya diukur, sedangkan reliabilitas
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mengacu pada sejauh mana instrumen tersebut konsisten dalam memberikan hasil
yang sama jika diulang penggunaannya (Burhan, 2022).

Maka dapat disimpulkan bahwa uji instrumen penelitian digunakan sebagai
sarana untuk menilai apakah suatu pengukuran layak atau tidak untuk dijadikan alat
ukur suatu variabel dalam penelitian. Dalam penelitian ini yang menggunakan
bantuan software Smart PLS versi 3, peneliti menggunakan beberapa uji instrumen
yang terdiri dari tiga jenis evaluasi yakni validitas konvergen, reliabilitas, dan

validitas diskriminan.

4.4.1 Uji Validitas
4.4.1.1 Uji Validitas Konvergen

Nilai AVE (Average Variance Extracted) dan outer loading digunakan
dalam uji validitas konvergen pada penelitian. Validitas konvergen mengacu pada
sejauh mana indikator-indikator dalam instrumen penelitian secara bersama-sama
mengukur konstruk yang sama. Jika suatu indikator mempunyai nilai outer loading
lebih besar dari 0,7 dan AVE harus mencapai 0,5 atau lebih, maka indikator tersebut
dianggap valid atau memenuhi validitas konvergen (Hamid & Anwar, 2019). Nilai
outer loading dan AVE pada tahap awal untuk setiap indikator dan variabel pada

data dalam penelitian ini, disajikan dalam Tabel 4.6.
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Tabel 4. 6 Uji Validitas Konvergen Tahap Awal

Variabel Indikator | Outer Loading | AVE
X1.1 0.959
Ekspektasi X1.2 0.982
Kinerja X1.3 0.198 0.708
X1.4 0.953
X2.1 0.758
Ekspektasi X2.2 0.906
Usaha X2.3 0.716 0.608
X2.4 0.725
X3.1 0.975
Pengaruh X3.2 0.988
Sosial X323 0.964 0.714
X3.4 0.011
K X4.1 0.861
epercayaan
yang di ijg ggii 0.771
Rasakan : i
X4.4 0.806
X5.1 0.950
Motivasi X5.2 0.144
Hedonis X5.3 0.973 0.681
X5.4 0.926
X6.1 0.940
Kondisi yang X6.2 0.962 0.825
Memfasilitasi X6.3 0.744 '
X6.4 0.968
X7.1 0.877
) X7.2 0.913
Kebiasaan X7 3 0.895 0.750
X7.4 0.772
Niat Y1.1 0.873
Penggunaan le 0874
Layanan Y1.3 0.873 0.835
Perbankan Y1.4 0.979
Digital Y15 0.963
Y2.2 .
Layanan 0.969 0.785
Perbankan Y2.3 0.880
Digital Y2.4 0.736
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Sumber: Data Primer Diolah, 2024

Berdasarkan hasil validitas konvergen tahap awal yang ditunjukkan dalam
Tabel di atas, masih terdapat beberapa indikator yang memiliki nilai outer loading
yang sangat rendah dibawah standar 0,70 yakni pada indikator X1.3 dengan nilai
0.198, X3.4 dengan nilai 0.011 dan X5.2 dengan nilai outer loading sebesar 0.144.
Nilai tersebut menandakan bahwa indikator tersebut tidak berkontribusi secara
signifikan terhadap variabel tersebut sehingga perlu diperhatikan lebih lanjut karena
kontribusinya yang sangat minimal. Namun, pada indikator-indikator lainnya
terlihat nilai outer loading yang lebih tinggi dari 0,70, menunjukkan kontribusi
yang signifikan terhadap variabel yang diteliti. Hal ini menyebabkan peneliti
kemudian melakukan pembuangan indikator yang mempunyai nilai outer loading
rendah tersebut yakni X1.3, X3.4 dan X5.2 dan melakukan pengujian outer loading

serta AVE ulang dengan hasil yang disajikan pada Tabel 4.7.
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Tabel 4. 7 Uji Validitas Konvergen Lanjutan

Variabel Indikator | Outer Loading | AVE
_ X1.1 0.961
Ekspektasi ™57 0.984 0.934
Kinerja
X1.4 0.955
X2.1 0.757
Ekspektasi X2.2 0.906
Usaha X2.3 0.716 0.608
X2.4 0.725
X3.1 0.975
Pengaruh X3.2 0.987 0.714
Sosial
X3.3 0.966
K X4.1 0.861
epercayaan
Sang 30/” X4.2 0.928 0771
Rasakan X4.3 0.911
X4.4 0.806
o X5.1 0.950
Motivasi X5.3 0.972 0.902
Hedonis
X5.4 0.928
X6.1 0.940
Kondisi_y_ang_ X6.2 0.962 0.825
Memfasilitasi X6.3 0.744 '
X6.4 0.968
X7.1 0.877
Kebiasaan X7.2 0913 0.750
X7.3 0.895
X7.4 0.772
Niat Y11 0.873
Penggunaan Y1.2 0.874
Layanan Y13 0.873 0.835
Perbankan Y1.4 0.979
Digital Y15 0.963
Penggunaan Y2.1 0.941
Layanan Y2.2 0.969 0.785
Perbankan Y2.3 0.880
Digital Y2.4 0.736

Sumber: Data Primer Diolah, 2024




Dari Tabel 4.7 terlihat bahwa setelah dilakukan pembuangan indikator yang
mempunyai nilai outer loading rendah tidak ada lagi indikator yang mempunyai
nilai outer loading kurang dari 0,70. Hal ini menunjukkan bahwa indikator-
indikator pada uji validitas konvergen di atas memenuhi syarat uji outer loading
dan dapat dianggap valid. Selain itu, validitas konvergen dari konstruk yang
mengandung indikator reflektif, seperti yang ditentukan oleh nilai Average
Variance Extracted (AVE), juga ditemukan lebih besar dari 0,5. Hal ini
menunjukkan bahwa indikator-indikator tersebut dianggap sah dan tepat untuk
digunakan dalam penelitian ini. Dengan demikian, indikator-indikator ini dapat
digunakan dalam pengujian yang lebih komprehensif untuk menjawab hipotesis

penelitian.

4.4.1.2 Uji Validitas Diskriminan

Validitas diskriminan adalah ukuran yang digunakan untuk mengevaluasi
sejauh mana suatu konstruk dalam penelitian memiliki perbedaan yang signifikan
dengan konstruk lainnya. Validitas diskriminan menguji apakah indikator-indikator
yang digunakan untuk mengukur konstruk tersebut lebih berkorelasi dengan
konstruk yang diinginkan daripada dengan konstruk lainnya (Purwanto &
Sudargini, 2021). Dalam uji ini, dilakukan dengan cara melihat nilai cross loading
dan Fornell-Larcker antara item pertanyaan dengan konstruknya harus lebih besar
dibandingkan dengan korelasi konstruk yang lain Hasil nilai cross loading yang

diperoleh disajikan dalam Tabel 4.8.
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Tabel 4. 8 Nilai Cross Loading

EK EU PS KR MH KM H NPL PL
EK1 0,915 | 0,663 | 0,504 | 0,555 | -0,421 0,532 | 0,619 | 0,773 | 0,575
EK2 0,919 | 0,635 | 0,474 | 0,487 | -0,407 0,462 | 0,499 | 0,642 | 0,606
EK4 0,906 | 0,522 | 0,422 | 0,491 | -0,399 0,393 | 0,396 | 0,612 | 0,528
EU1 0,590 | 0,904 | 0,609 | 0,658 | -0,585 0,530 | 0,585 | 0,663 | 0,550
EU2 0,762 | 0,733 | 0,470 | 0,367 | -0,358 0,390 | 0,484 | 0,611 | 0,519
EU3 0,451 | 0,882 | 0,740 | 0,719 | -0,608 0,594 | 0,622 | 0,640 | 0,432
EU4 0,472 | 0,858 | 0,656 | 0,748 | -0,603 0,599 | 0,605 | 0,647 | 0,380
PS1 0,448 | 0,663 | 0,874 | 0,647 | -0,544 0,554 | 0,644 | 0,582 | 0,401
PS2 0,459 | 0,624 | 0,878 | 0,576 | -0,495 0,486 | 0,568 | 0,610 | 0,397
PS3 0,461 | 0,663 | 0,907 | 0,691 | -0,505 0,462 | 0,561 | 0,659 | 0,412
KR1 0,548 | 0,602 | 0,563 | 0,847 | -0,586 0,669 | 0,615 | 0,694 | 0,509
KR2 0,404 | 0,616 | 0,710 | 0,841 | -0,504 0,529 | 0,488 | 0,577 | 0,316
KR3 0,469 | 0,632 | 0,597 | 0,849 | -0,603 0,597 | 0,552 | 0,614 | 0,361
KR4 0,427 | 0,607 | 0,526 | 0,773 | -0,768 0,679 | 0,549 | 0,555 | 0,481
MH1 | -0,405 | -0,598 | -0,530 | -0,726 | 0,854 | -0,655 | -0,493 | -0,547 | -0,464
MH3 | -0,404 | -0,534 | -0,498 | -0,587 | 0,873 | -0,701 | -0,507 | -0,442 | -0,616
MH4 | -0,371 | -0,544 | -0,492 | -0,612 | 0,905 | -0,723 | -0,532 | -0,494 | -0,572
KM1 0,478 | 0,578 | 0,531 | 0,700 | -0,777 0,941 | 0,646 | 0,609 | 0,551
KM2 0,420 | 0,541 | 0,495 | 0,666 | -0,763 0,913 | 0,612 | 0,557 | 0,503
KM3 0,486 | 0,600 | 0,482 | 0,697 | -0,687 0,915 | 0,704 | 0,612 | 0,561
KM4 0,483 | 0,565 | 0,544 | 0,666 | -0,656 0,882 | 0,741 | 0,675 | 0,442
H1 0,545 | 0,642 | 0,600 | 0,636 | -0,502 0,691 | 0918 | 0,620 | 0,482
H2 0,487 | 0,632 | 0,569 | 0,567 | -0,465 0,651 | 0,929 | 0,613 | 0,466
H3 0,439 | 0,567 | 0,643 | 0,567 | -0,495 0,581 | 0,904 | 0,607 | 0,444
H4 0,471 | 0,508 | 0,487 | 0,536 | -0,548 0,636 | 0,707 | 0,624 | 0,468
NPL1 | 0,575 | 0,619 | 0,583 | 0,673 | -0,454 0,577 | 0,631 | 0,824 | 0411
NPL2 | 0,460 | 0,559 | 0,710 | 0,595 | -0,435 0,483 | 0,605 | 0,768 | 0,346
NPL3 | 0,677 | 0,641 | 0,504 | 0,573 | -0,471 0,600 | 0,570 | 0,889 | 0,461
NPL4 | 0,629 | 0,631 | 0,616 | 0,636 | -0,497 0,563 | 0,599 | 0,797 | 0,439
NPL5 | 0,750 | 0,699 | 0,524 | 0,616 | -0,506 0,576 | 0,578 | 0,887 | 0,497
PL1 0,603 | 0,495 | 0,457 | 0,484 | -0,549 0,559 | 0,564 | 0,517 | 0,810
PL2 0,539 | 0,507 | 0,391 | 0,497 | -0,580 0,535 | 0,482 | 0,477 | 0,909
PL3 0,552 | 0,469 | 0,325 | 0,338 | -0,493 0,389 | 0,380 | 0,389 | 0,880
PL4 0,449 | 0,442 | 0,379 | 0,400 | -0,517 0,432 | 0,397 | 0,386 | 0,875

Sumber: Data Primer Diolah, 2024

Dari Tabel 4.8 menunjukkan bahwa nilai cross loading dari konstruk secara

keseluruhan, antar skor item pernyataan dengan konstruknya, lebih besar
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dibandingkan dengan nilai cross loading dari korelasi item konstruk yang lain.
Sehingga, dapat disimpulkan semua indikator penelitian yang digunakan adalah
valid serta memenuhi validitas diskriminan.

Pengukuran selanjutnya menggunakan kriteria Fornell-Larcker. Menurut
kriteria Fornell-Larcker, validitas diskriminan dapat dinilai berdasarkan nilai AVE
(Average Variance Extracted) dari setiap konstruk yang mana harus lebih besar dari
nilai korelasi tertinggi dengan konstruk lainnya (Hair et al., 2017). Ini menunjukkan
bahwa konstruk tersebut memiliki variasi yang lebih besar yang dapat dijelaskan
oleh indikator-indikator yang mendasarinya daripada oleh  konstruk
lainnya. Peneliti menyajikan hasil uji Fornell-Larcker pada data yang dihimpun
pada Tabel 4.9.

Tabel 4. 9 Fornell-Larcker

EK EU H KR KM MH | NPL | PS PL
EK | 0913
EU | 0.669 | 0.847
H 0.562 | 0.680 | 0.869
KR | 0.563 | 0.740 | 0.668 | 0.828
KM | 0512 | 0.626 | 0.741 | 0.748 | 0.913
MH | -0.449 | -0.640 | -0.582 | -0.738 | -0.789 | 0.878
NPL | 0.748 | 0.757 | 0.713 | 0.741 | 0.673 | -0.568 | 0.834
PS | 0514 | 0.733 | 0.664 | 0.721 | 0.562 | -0.580 | 0.697 | 0.886

PL | 0.624 | 0.556 | 0.539 | 0.506 | 0.564 | -0.622 | 0.520 | 0.455 | 0.869
Sumber: Data Primer Diolah, 2024

Berdasarkan data di atas, terlihat bahwa perbandingan antara nilai AVE dan
korelasi antar konstruk dalam model menunjukkan bahwa seluruh nilai akar kuadrat
AVE setiap kontruk lebih besar daripada nilai korelasi antar konstruk. Oleh karena

itu, data dalam penelitian ini dapat memiliki validitas diskriminan yang baik.
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4.4.2 Uji Reliabilitas

Dalam studi ini, pengukuran keandalan konsistensi internal menggunakan
dua pendekatan yang berbeda, yakni composite reliability (CR) dan Cronbach
Alpha. Hasil pengujian reliabilitas disajikan pada data yang terdapat dalam Tabel
4.11.

Tabel 4. 10 Uji Reliabilitas

. Cronbach's Composite

Variabel Alpha Relia?bility
Ekspektasi Kinerja 0.901 0.938
Ekspektasi Usaha 0.866 0.910
Kebiasaan 0.887 0.924
Kepercayaan yang di Rasakan 0.847 0.897
Kondisi yang Memfasilitasi 0.933 0.952
Motivasi Hedonis 0.851 0.909

Niat Penggunaan Layanan
Perbggkan Digit?ill 0.890 0.919
Pengaruh Sosial 0.864 0.917
Penggunaan Layanan

Pe?gankan Dié;/ital 0.893 0.925

Sumber: Data Primer Diolah, 2024

Composite reliability adalah metode alternatif yang juga digunakan untuk
mengukur reliabilitas. Metode ini sering digunakan dalam analisis persamaan SEM.
Sebuah nilai composite reliability yang berada dalam rentang 0,7 keatas dianggap
memiliki tingkat reliabilitas yang memuaskan (Ghozali, 2015). Hasil di atas
menunjukkan bahwa seluruh variabel bernilai > 0,7 sehingga variabel dianggap
reliabel.

Sedangkan cronbach's alpha adalah salah satu metode yang paling umum
digunakan untuk mengukur reliabilitas. Metode ini menghitung sejauh mana item-
item dalam instrumen penelitian saling berkorelasi dan mengukur konsistensi

internal dari instrumen tersebut. Nilai Cronbach's alpha diharapkan melebihi 0,7
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untuk menunjukkan reliabilitas yang tinggi (Ghozali, 2015). Hasil uji di atas
menunjukkan bahwa seluruh variabel mempunyai nilai Cronbach's alpha melebihi
0,7 sehingga mampu dikatakan bahwa variabel dalam penelitian ini reliabel atau
handal. Hasil uji instrumen penelitian di atas menunjukkan bahwa variabel layak

dan handal dalam melakukan uji lanjutan yakni evaluasi model struktural.

4.5 Evaluasi Model Struktural

Evaluasi model struktural merupakan proses untuk menilai dan menguji
model yang digunakan dalam memprediksi hubungan kausalitas antara variabel
laten atau variabel yang tidak dapat diukur. Evaluasi ini bertujuan untuk
memastikan bahwa model struktural yang digunakan memiliki kualitas yang baik
dan dapat memberikan hasil yang tepat. Pada sub bab ini, peneliti akan memaparkan

hasil beberapa uji yakni model fit, R-square serta Goodnes of Fit.

4.5.1 Model Fit

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan evaluasi kecocokan model
menggunakan dua indikator, yaitu NFI (Normed Fit Index) dan SRMR
(Standardized Root Mean Square Residual). Menurut Kline (Kline R, 2005), jika
nilai SRMR kurang dari 0,1, maka dapat disimpulkan bahwa model tersebut cocok
atau sesuai dengan data yang digunakan.

NFI adalah singkatan dari Normed Fit Index, di mana semakin mendekati
nilai 1 menunjukkan model yang semakin baik atau semakin cocok (Afifi &
Murhadi, 2023). Penggunaan SRMR dan NFI dalam analisis model fit memberikan

gambaran yang jelas tentang sejauh mana model yang digunakan dalam penelitian

71



ini sesuai dengan data yang diamati. Hasil pengujian model fit disajikan pada Tabel
4.12.

Tabel 4. 11 Model Fit

Saturated
Model
SRMR 0.080
NFI 0.681

Sumber: Data Primer Diolah, 2024

Berdasarkan hasil model fit yang diberikan, diketahui bahwa SRMR
memiliki nilai sebesar 0.080. Nilai SRMR yang kurang dari 0.1 menunjukkan
bahwa model tersebut cocok atau sesuai dengan data yang diamati. Oleh karena itu,
nilai SRMR yang diberikan menunjukkan bahwa model ini memiliki tingkat
kecocokan yang baik.

Sedangkan NFI memiliki nilai sebesar 0.681. Menurut Afifi & Murhadi
(2023), semakin mendekati nilai 1, NFI menunjukkan model yang semakin baik
atau semakin cocok. Nilai tersebut menunjukkan bahwa model penelitian masih

tergolong cukup baik.

4.5.2 R Square

R Square (R?) adalah ukuran statistik yang digunakan untuk menunjukkan
sejauh mana variasi variabel dependen dapat dijelaskan oleh variabel independen
dalam suatu model. Nilai R Square berkisar antara 0 hingga 1, dengan nilai 1
menunjukkan bahwa model regresi secara sempurna menjelaskan variasi dalam

data observasi (Sugiyono, 2017). Hasil uji R-Square disajikan pada Tabel 4.13.
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Tabel 4. 12 R Square

R Square | R Square Adjusted
Niat Penggunaan Layanan Perbankan Digital 0.767 0.758

Penggunaan Layanan Perbankan Digital 0.366 0.356
Sumber: Data Primer Diolah, 2024

Berdasarkan Tabel hasil uji di atas, nilai R Square Adjusted dari pengaruh
ekspektasi kinerja, pengaruh sosial, ekpektasi usaha, kepercayaan, motivasi
hedonis, kondisi yang memfasilitasi dan kebiasaan pada pengguna layanan
perbankan digital terhadap niat penggunaan layanan perbankan digital pada
masyarakat di Yogyakarta sebesar 0.758 atau 75,8%. Sedangkan nilai R Square dari
pengaruh niat penggunaan layanan perbankan digital terhadap penggunaan layanan

perbankan digital pada masyarakat di Yogyakarat sebesar 0.366 atau 36,6%.

4.5.3 Uji Goodnes of Fit (GoF)

Goodness of Fit (GoF) adalah ukuran yang digunakan untuk menilai
seberapa baik model yang diusulkan cocok dengan data yang diamati. Dalam
konteks analisis statistik dan pemodelan struktural, GoF mengukur sejauh mana
model dapat mereproduksi data yang diamati, dengan mempertimbangkan
kesalahan antara nilai yang diprediksi oleh model dan nilai aktual yang diobservasi.

Berikut merupakan perhitungan Goodness of Fit (GoF) dengan rumus yang
dinyatakan oleh Tenenhaus dalam Hair et al (Joseph F. Hair et al., 2017)

menggunakan data dalam penelitian ini:

GoF = \/communality x R2.

GoF =+v0.563 x0.566 =v0.318

GoF =0.564
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Berdasarkan hasil uji di atas, secara keseluruhan nilai GoF 0,564
menunjukkan bahwa model penelitian ini memiliki kecocokan atau kelayakan yang

besar atau terbilang sangat baik menggunakan data yang diamati.

4.6 Uji Hipotesis

Untuk mengevaluasi hubungan struktural antara variabel laten dan
menjawab pertanyaan penelitian, koefisien jalur antar variabel perlu diuji. Hal ini
dapat dilakukan dengan membandingkan nilai p-value dengan alpha (0,005) atau t-
statistik yang lebih besar dari 1,96 (Henseler et al., 2015). Untuk mendapatkan nilai
p-value dan t-statistics, prosedur bootstrapping dapat digunakan dalam output
SmartPLS. Dengan demikian, penelitian ini menggunakan prosedur bootstrapping
pada SmartPLS untuk mendapatkan nilai p-value dan t-statistics yang diperlukan
dalam uji hubungan struktural antar variabel laten. Hasil uji ini digunakan untuk
mengetahui pengaruh langsung antar variabel dimana dalam penelitian ini adalah
pada hipotesis Ha1, Haz, Has, Has, Has, Has, Ha7, Hag, Hag, Ha1o.

Hipotesis penelitian dapat dianggap valid jika nilai p-value kurang dari 0,05
atau t-statistic lebih besar dari 1,96. Sebaliknya, jika nilai p-value lebih besar dari
0,05 atau t-statistic kurang dari 1,96, maka hipotesis tersebut dapat ditolak. Selain
itu, pengaruh positif dan negatif antara variabel dapat diperoleh melalui analisis
original sample dan t-statistics. Tabel 4.16 merupakan output uji hipotesis melalui

path coefficients dari data yang dihimpun.
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Tabel 4. 13 Uji Hipotesis

S;)nrmgllen?(lj) (l-g/sstf?_tggffl) P Values Hasil
EK => NPL 0.356 6.407 0.000 Didukung
EU => NPL 0.144 2.059 0.020 Didukung
H=>NPL 0.121 2.055 0.020 Didukung
H=>PL 0.178 2.100 0.018 Didukung
KR => NPL 0.213 2.801 0.003 Didukung
KM => NPL 0.172 2.229 0.013 Didukung
KM =>PL 0.307 3.659 0.000 Didukung
MH => NPL 0.139 2.555 0.005 Didukung
NPL =>PL 0.186 2.047 0.021 Didukung
PS => NPL 0.159 2.627 0.004 Didukung

Sumber: Data Primer Diolah, 2024

Dari hasil di atas dapat diinterpretasikan pengaruh langsung antar variabel

sebagai berikut:

1)

2)

Pengaruh Ekspektasi Kinerja terhadap Niat Menggunakan Layanan
Perbankan Digital: Terdapat pengaruh positif yang signifikan antara
ekspektasi kinerja dan niat menggunakan layanan perbankan digital.
Hal ini dikarenakan nilai p value pada kedua variabel tersebut sebesar
0.000 dan t statistic mempunyai nilai sebesar 6.407 yang menandakan
terdapat pengaruh diantara keduanya. Selain itu, nilai original sample
dan t statistic yang positif menandakan pengaruh keduanya positif dan
searah. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi ekspektasi Kinerja,
semakin tinggi pula niat menggunakan layanan perbankan digital pada
masyarakat di Yogyakarta. Hasil ini membuat Ha; didukung dan Hoz
tidak didukung.

Pengaruh Ekspektasi Usaha terhadap Niat Menggunakan Layanan

Perbankan Digital: Terdapat pengaruh positif yang signifikan antara
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3)

4)

ekspektasi usaha dan niat menggunakan layanan perbankan digital. Hal
ini dikarenakan nilai p value pada kedua variabel tersebut sebesar 0.020
dan t-statistic mempunyai nilai sebesar 2.059 yang menandakan
terdapat pengaruh diantara keduanya. Selain itu, nilai original sample
dan t-statistic yang positif menandakan pengaruh keduanya positif. Hal
ini menunjukkan bahwa semakin rendah ekspektasi usaha, akan
semakin tinggi niat menggunakan layanan perbankan digital pada
masyarakat di Yogyakarta. Hasil ini membuat Ha> didukung dan Ho.
tidak didukung.

Pengaruh Social Influence terhadap Niat Menggunakan Layanan
Perbankan Digital: Terdapat pengaruh positif yang signifikan antara
social influence dan niat menggunakan layanan perbankan digital. Hal
ini dikarenakan nilai p value pada kedua variabel tersebut sebesar 0.004
dan t statistic mempunyai nilai sebesar 2.627 yang menandakan
terdapat pengaruh diantara keduanya. Selain itu, nilai original sample
dan t statistic yang positif menandakan pengaruh keduanya positif dan
searah. Hal ini menunjukkan bahwa semakin meningkatnya social
influence, semakin tinggi pula niat menggunakan layanan perbankan
digital pada masyarakat di Yogyakarta. Hasil ini membuat Has
didukung dan Hos tidak didukung.

Pengaruh Kepercayaan yang di Rasakan terhadap Niat Menggunakan
Layanan Perbankan Digital: Terdapat pengaruh positif yang signifikan

antara kepercayaan yang dirasakan dan niat menggunakan layanan
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5)

6)

perbankan digital. Hal ini dikarenakan nilai p value pada kedua variabel
tersebut sebesar 0.003 dan t statistic mempunyai nilai sebesar 2.801
yang menandakan terdapat pengaruh diantara keduanya. Selain itu,
nilai original sample dan t statistic yang positif menandakan pengaruh
keduanya positif dan searah. Hal ini menunjukkan bahwa semakin
meningkatnya kepercayaan yang di Rasakan, semakin tinggi pula niat
menggunakan layanan perbankan digital pada masyarakat di
Yogyakarta. Hasil ini membuat Has didukung dan Hoas tidak didukung.
Pengaruh Motivasi Hedonis terhadap Niat Menggunakan Layanan
Perbankan Digital: Terdapat pengaruh positif yang signifikan antara
motivasi hedonis dan niat menggunakan layanan perbankan digital. Hal
ini dikarenakan nilai p value pada kedua variabel tersebut sebesar 0.005
dan t statistic mempunyai nilai sebesar 2.555 yang menandakan
terdapat pengaruh diantara keduanya. Selain itu, nilai original sample
dan t statistic yang positif menandakan pengaruh keduanya positif dan
searah. Hal ini menunjukkan bahwa semakin meningkatnya motivasi
hedonis, semakin tinggi pula niat menggunakan layanan perbankan
digital pada masyarakat di Yogyakarta. Hasil ini membuat Has
didukung dan Hos tidak didukung.

Pengaruh Kondisi yang Memfasilitasi terhadap Niat Menggunakan
Layanan Perbankan Digital: Terdapat pengaruh positif yang signifikan
antara kondisi yang memfasilitasi dan niat menggunakan layanan

perbankan digital. Hal ini dikarenakan nilai p value pada kedua variabel
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tersebut sebesar 0.013 dan t statistic mempunyai nilai sebesar 2.229
yang menandakan terdapat pengaruh diantara keduanya. Selain itu,
nilai original sample dan t statistic yang positif menandakan pengaruh
keduanya positif dan searah. Hal ini menunjukkan bahwa semakin
meningkatnya kondisi yang memfasilitasi, semakin tinggi pula niat
menggunakan layanan perbankan digital pada masyarakat di
Yogyakarta. Hasil ini membuat Has didukung dan Hoe tidak didukung.
Pengaruh Kondisi yang Memfasilitasi terhadap Penggunaan Layanan
Perbankan Digital: Terdapat pengaruh positif yang signifikan antara
kondisi yang memfasilitasi dan penggunaan layanan perbankan digital.
Hal ini dikarenakan nilai p value pada kedua variabel tersebut sebesar
0.000 dan t statistic mempunyai nilai sebesar 3.659 yang menandakan
terdapat pengaruh diantara keduanya. Selain itu, nilai original sample
dan t statistic yang positif menandakan pengaruh keduanya positif dan
searah. Hal ini menunjukkan bahwa semakin meningkatnya kondisi
yang memfasilitasi, semakin tinggi pula pengunaan layanan perbankan
digital pada masyarakat di Yogyakarta. Hasil ini membuat Ha7
didukung dan Ho7 tidak didukung.

Pengaruh Kebiasaan terhadap Niat Menggunakan Layanan Perbankan
Digital: Terdapat pengaruh positif yang signifikan antara kebiasaan dan
niat menggunakan layanan perbankan digital. Hal ini dikarenakan nilai
p value pada kedua variabel tersebut sebesar 0.020 dan t statistic

mempunyai nilai sebesar 2.055 yang menandakan terdapat pengaruh
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diantara keduanya. Selain itu, nilai original sample dan t statistic yang
positif menandakan pengaruh keduanya positif dan searah. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin meningkatnya kebiasaan, semakin tinggi
pula tingkat niat menggunakan layanan perbankan digital pada
masyarakat di Yogyakarta. Hasil ini membuat Hag didukung dan Hos
tidak didukung.

Pengaruh Kebiasaan terhadap Penggunaan Layanan Perbankan Digital:
Terdapat pengaruh positif yang signifikan antara kebiasaan dan
penggunaan layanan perbankan digital. Hal ini dikarenakan nilai p
value pada kedua variabel tersebut sebesar 0.018 dan t statistic
mempunyai nilai sebesar 2.100 yang menandakan terdapat pengaruh
diantara keduanya. Selain itu, nilai original sample dan t statistic yang
positif menandakan pengaruh keduanya positif dan searah. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin meningkatnya kebiasaan, semakin tinggi
pula pengunaan layanan perbankan digital pada masyarakat di
Yogyakarta. Hasil ini membuat Hag didukung dan Hog tidak didukung.
Pengaruh Niat Menggunakan Layanan Perbankan Digital terhadap
Penggunaan Layanan Perbankan Digital: Terdapat pengaruh positif
yang signifikan antara niat menggunakan layanan perbankan digital
dan penggunaan layanan perbankan digital. Hal ini dikarenakan nilai p
value pada kedua variabel tersebut sebesar 0.021 dan t statistic
mempunyai nilai sebesar 2.047 yang menandakan terdapat pengaruh

diantara keduanya. Selain itu, nilai original sample dan t statistic yang
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positif menandakan pengaruh keduanya positif dan searah. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin meningkatnya niat menggunakan
layanan perbankan digital, semakin tinggi pula pengunaan layanan
perbankan digital pada masyarakat di Yogyakarta. Hasil ini membuat
Hazo didukung dan Hozo tidak didukung.

Disajikan hasil uji inner model pada penelitian ini, pada gambar 4.1.

[ Ekspektasi Kinerja ]

H1 t = 6.407
- : N H2 B =0.025
Ekspektasi Usaha
\ J t=2.059
- - \ H3 B =0.039 Niat
Pengaruh Sosial —»(  Penggunaan
. J t=2.627 Layanaan
Kepe_rcayaan yang ] H4 p=0.051 B=0.024
di Rasakan J t=2801 t=2047
o . H5 =0.025
[ Motivasi Hedonis ] ’ )
t= 2555 Perilaku
Penggunaan
Layanan
N\ H6 p=0.030 t=2.229
Kondisi yang
Memfasilitasi
/

H7 B=0.061 t=3.659

H8 p=0021 t=2.055

N
[ Kebiasaan

H9 B£=0.018 t=2.100

Gambar 4. 1 Bagan Uji Hipotesis
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Sumber: Smart PLS versi 3, 2024

4.6.1 Pengaruh Ekspektasi Kinerja terhadap Niat Menggunakan Layanan

Perbankan Digital

Ekspektasi kinerja merujuk pada keyakinan seseorang bahwa menggunakan
sistem atau layanan tertentu akan membantu mereka mencapai hasil yang
diinginkan. Dalam konteks perbankan digital, ekspektasi kinerja berarti keyakinan
masyarakat bahwa layanan perbankan digital akan memberikan manfaat yang
signifikan, seperti kemudahan, efisiensi, dan aksesibilitas yang lebih baik dalam
melakukan transaksi keuangan. Penelitian ini menemukan bahwa ekspektasi kinerja
memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap niat menggunakan layanan
perbankan digital.

Dari hasil penelitian, nilai p-value sebesar 0.000 dan nilai t-statistic sebesar
6.407 menunjukkan bahwa pengaruh ekspektasi kinerja terhadap niat menggunakan
layanan perbankan digital sangat signifikan secara statistik. Nilai original sample
dan t-statistic yang positif menandakan bahwa pengaruh ini bersifat positif dan
searah. Artinya, semakin tinggi ekspektasi kinerja seseorang terhadap layanan
perbankan digital, semakin tinggi pula niat mereka untuk menggunakan layanan
tersebut. Dengan kata lain, masyarakat di Yogyakarta yang percaya bahwa layanan
perbankan digital akan meningkatkan kinerja mereka dalam melakukan transaksi
keuangan lebih cenderung memiliki niat yang kuat untuk menggunakan layanan ini.

Interpretasi ini didukung oleh konsep dalam teori Unified Theory of
Acceptance and Use of Technology (UTAUT), yang menyatakan bahwa ekspektasi

kinerja adalah salah satu determinan utama niat seseorang untuk menggunakan
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teknologi baru. Ketika individu merasa bahwa teknologi akan memberikan manfaat
yang nyata dan meningkatkan produktivitas mereka, mereka akan lebih mungkin
untuk mengadopsi teknologi tersebut. Dalam konteks perbankan digital, manfaat
yang dirasakan meliputi kemudahan akses, waktu transaksi yang lebih cepat, dan
kemudahan dalam mengelola keuangan. Penelitian ini menegaskan bahwa
ekspektasi kinerja yang tinggi mendorong niat menggunakan layanan perbankan
digital di kalangan masyarakat Yogyakarta.

Hasil penelitian ini divalidasi dengan hasil penelitian milik Thas Thaker et.
al. (2020) yang menemukan bahwa performance expectancy berpengaruh positif
terhadap niat untuk mengadopsi internet banking di kalangan klien bank Islam di
Malaysia. Penelitian milik lvanova dan Kim (2022) juga menemukan bahwa
pengaruh ekspektasi kinerja memiliki pengaruh signifikan terhadap niat perilaku
untuk mengadopsi mobile banking di Mongolia. Secara keseluruhan, hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa untuk meningkatkan adopsi layanan perbankan
digital penyedia harus fokus untuk meningkatkan ekspektasi kinerja pengguna.

Implikasi temuan dari penelitian ini bisa dilakukan dengan memastikan
layanan yang mereka tawarkan benar-benar membantu pengguna dalam mencapai
tujuan keuangan mereka dengan lebih efisien dan efektif. Ketika pengguna yakin
bahwa layanan perbankan digital akan memenuhi atau bahkan melampaui

ekspektasi kinerja mereka, mereka akan lebih termotivasi untuk menggunakannya.
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4.6.2 Pengaruh Ekspektasi Usaha terhadap Niat Menggunakan Layanan
Perbankan Digital
Ekspektasi usaha, atau dalam literatur yang sering disebut dengan effort
expectancy, merujuk pada sejauh mana seseorang percaya bahwa menggunakan
suatu sistem atau teknologi tidak akan memerlukan usaha yang berlebihan. Ini
mencakup persepsi kemudahan penggunaan dan tingkat kesulitan yang dirasakan
dalam mempelajari atau menggunakan teknologi tersebut. Teori yang sering
dikaitkan dengan konsep ini adalah Unified Theory of Acceptance and Use of
Technology (UTAUT). Menurut UTAUT, ekspektasi usaha adalah salah satu dari
empat konstruk utama yang memengaruhi niat dan penggunaan teknologi.
Ekspektasi usaha mengacu pada tingkat kenyamanan pengguna dalam
mengoperasikan teknologi dan sejauh mana mereka percaya bahwa sistem tersebut
mudah untuk digunakan. Semakin mudah suatu teknologi untuk digunakan,
semakin besar kemungkinan seseorang akan memiliki niat untuk menggunakannya.
Teori tersebut divalidasi dengan hasil penelitian ini dimana penelitian ini
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara ekspektasi
usaha dan niat menggunakan layanan perbankan digital. Hal ini dibuktikan dengan
nilai p-value sebesar 0.020 dan t-statistic sebesar 2.059. Selain itu, nilai original
sample dan t-statistic yang positif menandakan bahwa pengaruh antara ekspektasi
usaha dan niat menggunakan layanan perbankan digital adalah positif dan searah.
Dalam penelitian ini, ditemukan bahwa semakin rendah ekspektasi usaha
yang dirasakan, maka semakin tinggi niat masyarakat di Yogyakarta untuk

menggunakan layanan perbankan digital. Hal ini dapat dijelaskan dengan beberapa
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faktor, seperti kemudahan penggunaan dan aksesibilitas layanan. Layanan
perbankan digital yang dirancang dengan antarmuka yang intuitif dan user-friendly
akan lebih mudah diadopsi oleh pengguna. Jika masyarakat merasa bahwa
menggunakan layanan perbankan digital tidak memerlukan usaha yang signifikan
dan bisa dipelajari dengan cepat, mereka akan lebih cenderung untuk mencoba dan
terus menggunakan layanan tersebut.

Hasil penelitian ini divalidasi oleh penelitian terdahulu Ivanova dan Kim
(2022) dimana keduanya menemukan bahwa effort expectancy memiliki pengaruh
positif terhadap niat untuk menggunakan aplikasi mobile banking. Penelitian oleh
Abu-Taieh, et al. (2022) juga menemukan bahwa ekspektasi usaha memengaruhi

niat perilaku untuk menggunakan layanan mobile banking di Yordania.

Implikasi temuan dari penelitian ini adalah bahwa dukungan dan panduan
yang memadai dari pihak perbankan akan meningkatkan keyakinan pengguna
bahwa mereka dapat menggunakan layanan ini dengan mudah, sehingga

meningkatkan niat mereka untuk beralih ke layanan perbankan digital.

4.6.3 Pengaruh Social Influence terhadap Niat Menggunakan Layanan
Perbankan Digital
Pengaruh social influence terhadap niat menggunakan layanan perbankan
digital menunjukkan bahwa semakin kuat pengaruh sosial yang diterima seseorang,
semakin tinggi pula niatnya untuk menggunakan layanan perbankan digital. Dalam
penelitian ini, pengaruh sosial diukur berdasarkan bagaimana persepsi individu
terhadap pendapat dan tindakan orang-orang di sekitarnya, seperti keluarga, teman,

atau kolega, dalam menggunakan layanan perbankan digital.
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Hasil penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh positif yang signifikan
antara social influence dan niat menggunakan layanan perbankan digital. Hal ini
terbukti dari nilai p-value sebesar 0.004 dan t-statistic sebesar 2.627, yang keduanya
menandakan adanya hubungan yang signifikan dan positif antara kedua variabel
ini. Dengan kata lain, semakin tinggi pengaruh sosial yang dirasakan oleh individu,
semakin besar kemungkinan mereka akan berniat untuk menggunakan layanan
perbankan digital. Nilai original sample dan t-statistic yang positif juga mendukung
temuan ini, menunjukkan bahwa pengaruh sosial dan niat menggunakan layanan
perbankan digital bergerak searah.

Secara konseptual, social influence merujuk pada perubahan perilaku atau
niat seseorang yang dipengaruhi oleh orang lain dalam lingkungan sosialnya.
Dalam konteks penggunaan teknologi, seperti layanan perbankan digital, social
influence bisa datang dari berbagai sumber, termasuk rekomendasi dari teman atau
keluarga, tren di media sosial, atau testimoni dari pengguna lain. Pengaruh sosial
ini dapat meningkatkan kepercayaan individu terhadap keamanan dan manfaat
layanan perbankan digital, serta mengurangi ketidakpastian dan keraguan yang
mungkin mereka miliki.

Di Yogyakarta, di mana penelitian ini dilakukan, pengaruh sosial
memainkan peran penting dalam membentuk niat individu untuk menggunakan
layanan perbankan digital. Dalam masyarakat yang cenderung kolektif, pendapat
dan perilaku orang-orang di sekitar sangat memengaruhi keputusan individu.

Misalnya, jika banyak teman dan anggota keluarga menggunakan layanan
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perbankan digital dan memberikan feedback positif, individu akan lebih cenderung
mencoba dan menggunakan layanan tersebut.

Hasil penelitian ini mendukung hipotesis (Ha3) bahwa social influence
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap niat menggunakan layanan
perbankan digital, yang menyebabkan hipotesis nol (Hos) tidak didukung.

Hasil penelitian ini divalidasi oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh Jena (2023) dimana dalam penelitian menyatakan bahwa pengaruh sosial
memiliki pengaruh yang signifika terhadap niat berperilaku dalam menggunakan
mobile banking di India. Marvin dan Tjihin (2020) juga menyatakan dalam
penelitiannya bahwa pengaruh sosial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
niat menggunakan layanan perbankan digital di Indonesia.

Implikasi temuan dari penelitian ini adalah bahwa strategi pemasaran dan
promosi perbankan digital harus mempertimbangkan elemen social influence,
seperti menggalakkan testimoni pengguna, memanfaatkan influencer di media
sosial, atau mendorong pengguna untuk berbagi pengalaman positif mereka.
Dengan demikian, bank dapat meningkatkan niat masyarakat untuk menggunakan

layanan perbankan digital melalui penguatan pengaruh sosial yang positif.

4.6.4 Pengaruh Kepercayaan yang di Rasakan terhadap Niat Menggunakan
Layanan Perbankan Digital
Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh positif yang signifikan
antara kepercayaan yang dirasakan dan niat menggunakan layanan perbankan
digital. Dengan nilai p-value sebesar 0.003 dan t-statistic sebesar 2.801, temuan ini

menunjukkan bahwa kepercayaan yang dirasakan memiliki dampak yang kuat
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terhadap niat individu untuk menggunakan layanan perbankan digital. Nilai p-value
yang rendah, jauh di bawah ambang batas signifikan 0.05, memperkuat keyakinan
bahwa hubungan antara kedua variabel ini bukan kebetulan, melainkan hasil dari
pengaruh yang nyata.

Secara konsep, kepercayaan yang dirasakan merujuk pada keyakinan atau
rasa aman yang dimiliki individu terhadap suatu layanan atau sistem. Dalam
konteks perbankan digital, kepercayaan ini mencakup aspek-aspek seperti
keamanan transaksi, privasi data, serta keandalan layanan yang diberikan oleh bank.
Ketika pengguna merasa yakin bahwa layanan perbankan digital yang mereka
gunakan aman dan dapat diandalkan, mereka cenderung memiliki niat yang lebih
tinggi untuk terus menggunakan layanan tersebut.

Kepercayaan adalah salah satu faktor utama yang memengaruhi keputusan
pengguna dalam mengadopsi teknologi baru. Jika pengguna merasa bahwa layanan
perbankan digital akan menjaga kerahasiaan informasi mereka dan melindungi
mereka dari potensi risiko seperti penipuan atau kebocoran data, mereka lebih
termotivasi untuk menggunakannya. Dengan kata lain, kepercayaan yang tinggi
terhadap sistem dan penyedia layanan memperkuat niat individu untuk mengadopsi
dan terus menggunakan layanan tersebut.

Nilai original sample yang positif dan t-statistic yang tinggi mendukung
bahwa pengaruh kepercayaan yang dirasakan terhadap niat menggunakan layanan
perbankan digital bersifat positif dan searah. Ini berarti bahwa semakin tinggi
tingkat kepercayaan yang dirasakan, semakin besar pula niat individu untuk

menggunakan layanan tersebut.
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Hasil penelitian ini divalidasi oleh penelitian terdahulu Abu-Taieh, et al.
(2022) yang menunjukkan bahwa kepercayaan yang dirasakan (Perceived Trust)
memiliki pengaruh positif terhadap intensi perilaku penggunaan m-banking.
Penelitian oleh Marvin dan Tjihin (2020) juga menyatakan bahwa kepercayaan
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap niat perilaku dalam menggunakan
layanan perbankan digital. Maka, secara keseluruhan, hasil penelitian yang
dilakukan peneliti sebelumnya menegaskan bahwa kepercayaan yang dirasakan
merupakan faktor kunci dalam menentukan niat pengguna untuk menggunakan
layanan perbankan digital. Oleh karena itu, strategi yang dirancang untuk
meningkatkan kepercayaan pengguna dapat menjadi langkah penting dalam
mendorong adopsi dan penggunaan layanan perbankan digital secara lebih luas.

Implikasi temuan dari penelitian ini adalah bahwa untuk meningkatkan niat
pengguna untuk menggunakan layanan perbankan digital, penting bagi penyedia
layanan untuk fokus pada upaya-upaya yang membangun dan meningkatkan
kepercayaan pengguna, seperti menjamin keamanan data, transparansi dalam
kebijakan, serta responsif terhadap masalah yang mungkin timbul, serta regulator
yang berwenang dalam bidang ini, seperti OJK, hendaknya mengeluarkan
peraturan-peraturan mengenai keamanan perbankan digital agar pengguna merasa

lebih terlindungi.

4.6.5 Pengaruh Motivasi Hedonis terhadap Niat Menggunakan Layanan
Perbankan Digital
Pengaruh motivasi hedonis terhadap niat menggunakan layanan perbankan

digital menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan. Berdasarkan hasil
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penelitian, nilai p-value untuk hubungan ini adalah 0.005 dan t-statistic-nya adalah
2.555. Nilai p-value yang lebih kecil dari batas signifikansi 0.05 mengindikasikan
bahwa pengaruh ini tidak terjadi secara kebetulan dan t-statistic yang melebihi nilai
kritis menunjukkan kekuatan pengaruh yang cukup signifikan.

Motivasi hedonis, dalam konteks ini, merujuk pada dorongan individu
untuk mencari pengalaman yang menyenangkan dan memuaskan secara emosional
saat menggunakan layanan perbankan digital. Misalnya, jika layanan perbankan
digital menyediakan fitur-fitur yang menarik secara visual, mudah digunakan, atau
menawarkan pengalaman pengguna yang menyenangkan, individu dengan motivasi
hedonis tinggi akan lebih cenderung memiliki niat yang kuat untuk menggunakan
layanan tersebut. Hal ini karena motivasi hedonis mendorong individu untuk
memilih opsi yang memberikan kepuasan dan kesenangan, bukan hanya sekadar
memenuhi kebutuhan fungsional.

Dengan kata lain, jika layanan perbankan digital dirancang dengan
mempertimbangkan elemen-elemen yang membuat pengguna merasa senang dan
nyaman, seperti antarmuka yang ramah pengguna, fitur-fitur yang inovatif, atau
personalisasi yang tinggi, maka kemungkinan besar individu akan lebih terdorong
untuk menggunakannya. Penelitian ini menunjukkan bahwa semakin tinggi
motivasi hedonis seorang individu, semakin besar pula niat mereka untuk
menggunakan layanan perbankan digital. Ini berarti bahwa fitur-fitur yang memicu
pengalaman positif dan menyenangkan menjadi faktor penting dalam menarik

minat pengguna terhadap layanan tersebut.
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Hasil penelitian ini divalidasi dengan penelitian yang dilakukan oleh
Nguyen (2020) yang menyatakan bahwa motivasi hedonis memiliki pengaruh
signifikan dan positif dalam memengaruhi niat perilaku untuk mengadopsi layanan
perbankan digital di Vietnam. Penelitian oleh Vallly dan Shankar (2020) juga
menyatakan bahwa motivasi hedonis memiliki pengaruh positif terhadap niat
perilaku dalam menggunakan perbankan digital.

Implikasi temuan dari penelitian ini adalah bahwa bank atau penyedia
layanan perbankan digital harus memperhatikan aspek-aspek yang dapat
meningkatkan kepuasan emosional pengguna. Penyedia layanan dapat berinvestasi
dalam desain antarmuka yang intuitif, menyajikan konten yang menarik, atau
menawarkan fitur-fitur yang meningkatkan pengalaman pengguna secara
keseluruhan. Dengan demikian, mereka tidak hanya memenuhi kebutuhan dasar
pengguna tetapi juga menciptakan nilai tambah yang membuat layanan mereka

lebih menarik dan memuaskan secara emosional.

4.6.6 Pengaruh Kondisi yang Memfasilitasi terhadap Niat Menggunakan
Layanan Perbankan Digital
Pengaruh Kondisi yang Memfasilitasi terhadap Niat Menggunakan Layanan
Perbankan Digital dapat dijelaskan secara mendetail melalui hasil penelitian yang
menunjukkan adanya pengaruh positif yang signifikan. Dari hasil analisis, diketahui
bahwa nilai p-value untuk hubungan ini adalah 0.013, dan t-statisticnya sebesar
2.229. Ini menunjukkan bahwa hubungan antara kondisi yang memfasilitasi dan

niat menggunakan layanan perbankan digital adalah signifikan secara statistik.
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Secara lebih rinci, nilai p-value yang kurang dari 0.05 menandakan bahwa
pengaruh antara kondisi yang memfasilitasi dan niat menggunakan layanan
perbankan digital bukanlah kebetulan dan bahwa ada hubungan nyata di antara
keduanya. T-statistic yang bernilai positif menunjukkan bahwa pengaruh tersebut
juga searah dan positif. Ini berarti bahwa semakin baik kondisi yang memfasilitasi,
semakin tinggi pula niat masyarakat untuk menggunakan layanan perbankan
digital.

Kondisi yang memfasilitasi merujuk pada faktor-faktor yang
mempermudah atau mendukung individu dalam mengakses dan memanfaatkan
layanan perbankan digital. Ini bisa mencakup berbagai aspek seperti ketersediaan
infrastruktur teknologi yang memadai, kemudahan akses ke perangkat yang
diperlukan, serta dukungan dari pihak-pihak terkait seperti bank dalam
menyediakan panduan atau layanan pelanggan yang membantu.

Dalam konteks perbankan digital, kondisi yang memfasilitasi memainkan
peranan penting karena mereka dapat mengurangi hambatan yang mungkin
dihadapi oleh calon pengguna. Misalnya, jika seseorang memiliki akses yang
mudah ke internet dan perangkat digital yang diperlukan, serta mendapatkan
dukungan yang baik dalam bentuk tutorial atau layanan pelanggan yang responsif,
maka kemungkinan besar mereka akan lebih termotivasi untuk menggunakan
layanan tersebut. Ini memperkuat niat mereka untuk beralih dari metode
konvensional ke layanan perbankan digital yang lebih modern dan efisien.

Temuan dari penelitian ini telah dikonfirmasi melalui studi-studi

sebelumnya yakni oleh Nguyen, et al. (2020) dimana facilitating conditions terbukti
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memengaruhi niat penggunaan (usage intention) layanan perbankan digital di
Vietnam. Penelitian oleh Setiadi (2022) juga memvalidasi hasil penelitian ini
dengan menyatakan bahwa facilitating conditions memiliki pengaruh signifikan
terhadap niat menggunakan aplikasi mobile banking pada bank BUKU 4 di
Indonesia. .Maka, secara keseluruhan, pengaruh positif dari kondisi yang
memfasilitasi terhadap niat menggunakan layanan perbankan digital dalam
penelitian yang dilakukan peneliti menunjukkan bahwa penyedia layanan harus
fokus pada peningkatan faktor-faktor pendukung ini untuk mendorong adopsi dan
penggunaan yang lebih luas dari layanan perbankan digital.

Implikasi temuan dari penelitian ini adalah bahwa pihak penyedia layanan
perbankan digital perlu memastikan bahwa mereka menciptakan dan memelihara
kondisi yang mendukung bagi penggunanya. Ini termasuk menyediakan akses
teknologi yang mudah, dukungan teknis yang memadai, serta mengurangi
kompleksitas penggunaan layanan digital. Dengan demikian, semakin banyak
individu yang merasa bahwa mereka memiliki kondisi yang memfasilitasi
penggunaan layanan digital, maka semakin tinggi pula niat mereka untuk

memanfaatkan layanan tersebut.

4.6.7 Pengaruh Kondisi yang Memfasilitasi terhadap Penggunaan Layanan
Perbankan Digital
Pengaruh kondisi yang memfasilitasi terhadap penggunaan layanan
perbankan digital menunjukkan hubungan yang signifikan dan positif. Dalam
penelitian ini, hasil analisis menunjukkan bahwa nilai p-value untuk hubungan

antara kondisi yang memfasilitasi dan penggunaan layanan perbankan digital
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adalah 0.000, dan nilai t-statistic adalah 3.659. Hal ini menandakan bahwa terdapat
pengaruh yang kuat dan signifikan antara kedua variabel tersebut.

Kondisi yang memfasilitasi mencakup berbagai faktor yang dapat
mendukung dan mempermudah pengguna dalam mengakses dan menggunakan
layanan perbankan digital. Faktor-faktor ini bisa meliputi infrastruktur teknologi
yang memadai, kemudahan akses internet, adanya dukungan teknis dari pihak
penyedia layanan, serta kemudahan dalam proses registrasi dan penggunaan
aplikasi perbankan digital itu sendiri. Ketika kondisi-kondisi ini optimal, maka
masyarakat cenderung lebih mudah dan nyaman dalam memanfaatkan layanan
perbankan digital.

Secara lebih spesifik, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin baik
kondisi yang memfasilitasi, semakin tinggi pula tingkat penggunaan layanan
perbankan digital di kalangan masyarakat Yogyakarta. Hal ini bisa dijelaskan
dengan fakta bahwa kemudahan akses dan penggunaan teknologi akan mengurangi
hambatan yang mungkin dihadapi oleh pengguna dalam beralih dari layanan
perbankan tradisional ke layanan perbankan digital. Misalnya, jika jaringan internet
di daerah tersebut stabil dan cepat, pengguna akan lebih nyaman dan percaya diri
dalam melakukan transaksi perbankan secara online. Selain itu, adanya dukungan
teknis dan bantuan yang memadai dari pihak bank atau penyedia layanan akan
mengurangi rasa kebingungan atau ketidaknyamanan yang mungkin dirasakan oleh
pengguna baru.

Oleh karena itu, hasil penelitian ini mendukung hipotesis bahwa kondisi

yang memfasilitasi memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap penggunaan
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layanan perbankan digital, dengan nilai p-value yang sangat kecil dan t-statistic
yang cukup besar menunjukkan kekuatan dan arah hubungan yang positif. Selain
itu, hasil ini juga selaras dengan temuan penelitian Thas Thaker et al. (2020) dimana
terdapat hubungan positif antara facilitating conditions dengan adopsi inovasi
digital dalam perbankan islam di Malaysia. Penelitian oleh Nguyen et al. (2020)
juga menyatakan bahwa Facilitating conditions memiliki pengaruh positif terhadap
usage intention dalam menggunakan layanan perbankan digital di Vietnam.
Implikasi temuan dari penelitian ini adalah bahwa bank dan penyedia
layanan keuangan perlu memastikan bahwa infrastruktur teknis dan dukungan yang
memadai tersedia untuk semua pengguna. Ini termasuk memastikan bahwa aplikasi
perbankan digital kompetibel dengan berbagai perangkat, menyediakan panduan
dan dukungan pelanggan yang responsif, serta memastikan keamanan dan privasi
data pengguna. Pihak bank dan penyedia layanan perbankan digital juga sebaiknya
fokus pada perbaikan dan penguatan aspek-aspek yang memfasilitasi, seperti
memperluas jangkauan jaringan internet, menyediakan layanan pelanggan yang
responsif, dan menyederhanakan proses penggunaan aplikasi. Dengan langkah-
langkah ini, diharapkan dapat mendorong lebih banyak masyarakat untuk beralih
dan memanfaatkan layanan perbankan digital secara aktif, yang pada gilirannya

akan meningkatkan penggunaan layanan tersebut secara keseluruhan.

4.6.8 Pengaruh Kebiasaan (Habit) terhadap Niat Menggunakan Layanan
Perbankan Digital
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kebiasaan (habit) memiliki pengaruh

positif yang signifikan terhadap niat menggunakan layanan perbankan digital.
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Dalam konteks ini, kebiasaan merujuk pada pola perilaku yang sudah menjadi
rutinitas atau kebiasaan sehari-hari seseorang dalam menggunakan teknologi dan
layanan digital. Temuan ini didukung oleh nilai p-value sebesar 0.020 dan t-statistic
sebesar 2.055, yang keduanya menunjukkan bahwa hubungan antara kebiasaan dan
niat menggunakan layanan perbankan digital tidak hanya ada tetapi juga signifikan
secara statistik.

Ketika seseorang sudah terbiasa dengan penggunaan teknologi digital dalam
aktivitas sehari-hari, seperti berbelanja online, berkomunikasi melalui media sosial,
atau menggunakan aplikasi lain, mereka cenderung membawa pola perilaku yang
sama ke dalam penggunaan layanan perbankan digital. Kebiasaan ini dapat
mencakup rutinitas seperti memeriksa saldo secara online, melakukan transfer
uang, atau bahkan melakukan pembayaran tagihan melalui aplikasi perbankan
digital. Dengan kata lain, semakin sering seseorang menggunakan layanan digital
untuk berbagai keperluan, semakin tinggi kemungkinan mereka memiliki niat yang
kuat untuk memanfaatkan layanan perbankan digital.

Kebiasaan ini membentuk dasar bagi pengambilan keputusan karena
individu yang sudah familiar dan terbiasa dengan teknologi digital merasa lebih
nyaman dan percaya diri dalam menggunakan layanan perbankan digital. Rasa
percaya diri dan kenyamanan ini meningkatkan niat mereka untuk terus
menggunakan layanan tersebut. Dengan kata lain, kebiasaan yang terbangun
melalui penggunaan teknologi digital mempermudah adopsi dan penerimaan

layanan perbankan digital.
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin tinggi kebiasaan
seseorang dalam menggunakan teknologi digital, semakin besar pula kemungkinan
mereka untuk memiliki niat yang tinggi dalam menggunakan layanan perbankan
digital. Hal ini dapat dikaitkan dengan kenyamanan dan kepraktisan yang
ditawarkan oleh layanan digital, yang sering kali sejalan dengan kebiasaan mereka
dalam menggunakan teknologi. Temuan ini selaras dengan temuan terdahulu oleh
Thas Thaker et al. (2020) dimana habit berpengaruh positif terhadap niat untuk
mengadopsi internet banking di kalangan klien bank Islam di Malaysia. Penelitian
oleh Nguyen et al. (2020) juga selaras dengan hasil temuan ini, dimana dalam
penelitian menyatakan bahwa habit memiliki pengaruh positif terhadap niat
pengguna dalam mengadopsi perbankan digital di Vietnam.

Secara keseluruhan, temuan ini mendukung teori bahwa kebiasaan yang
terbentuk dari penggunaan teknologi digital secara konsisten dapat berperan
penting dalam memengaruhi niat seseorang untuk menggunakan layanan perbankan
digital. Dengan memahami hubungan ini, penyedia layanan perbankan digital dapat
merancang strategi pemasaran dan fitur layanan yang lebih sesuai dengan kebiasaan
dan preferensi pengguna, sehingga dapat lebih efektif dalam menarik dan
mempertahankan pelanggan.

Implikasi temuan dari penelitian ini adalah bahwa bank dan penyedia
layanan perbankan digital dapat memanfaatkan pemahaman tentang kebiasaan
untuk merancang strategi pemasaran dan pengembangan produk yang lebih efektif.

Dengan menganalisis pola kebiasaan pengguna, bank dapat mengidentifikasi fitur-
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fitur yang paling sering digunakan dan fokus pada peningkatan pengalaman

pengguna di area tersebut.

4.6.9 Pengaruh Kebiasaan (Habit) terhadap Penggunaan Layanan

Perbankan Digital

Pengaruh kebiasaan terhadap penggunaan layanan perbankan digital dalam
penelitian ini menunjukkan adanya hubungan yang signifikan dan positif.
Berdasarkan hasil analisis, nilai p-value sebesar 0.018 dan t-statistic sebesar 2.100
menandakan bahwa pengaruh antara kebiasaan dan penggunaan layanan perbankan
digital adalah signifikan pada level 0.05. Ini berarti bahwa semakin sering
seseorang menggunakan layanan perbankan digital sebagai bagian dari kebiasaan
mereka, semakin tinggi pula kemungkinan mereka untuk terus menggunakan
layanan tersebut.

Konsep kebiasaan dalam konteks ini merujuk pada pola perilaku yang
terbentuk melalui penggunaan rutin dan konsisten terhadap layanan perbankan
digital. Kebiasaan ini dapat meliputi berbagai aktivitas seperti melakukan transaksi
secara online, memeriksa saldo, atau menggunakan aplikasi perbankan untuk
kebutuhan sehari-hari. Kebiasaan yang kuat dan positif dalam menggunakan
layanan perbankan digital dapat memengaruhi seseorang untuk tetap menggunakan
dan bahkan meningkatkan frekuensi penggunaan layanan tersebut. Hal ini
disebabkan oleh kenyamanan dan efisiensi yang dirasakan oleh pengguna, yang
pada gilirannya memperkuat kecenderungan mereka untuk terus menggunakan

layanan tersebut.
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Dalam konteks penelitian ini, hasil yang menunjukkan pengaruh positif dan
signifikan berarti bahwa individu yang sudah terbiasa dengan layanan perbankan
digital akan lebih cenderung untuk terus memanfaatkannya. Sebagai contoh,
seseorang yang telah terbiasa membayar tagihan secara online dan melakukan
transfer melalui aplikasi perbankan digital akan melihat aplikasi tersebut sebagai
solusi yang nyaman dan efisien untuk kebutuhan perbankan mereka. Oleh karena
itu, mereka akan lebih jarang beralih ke metode tradisional atau metode perbankan
lainnya.

Lebih lanjut, kebiasaan ini tidak hanya mencakup penggunaan aktif tetapi
juga menciptakan siklus positif di mana penggunaan yang sering menguatkan
kepercayaan dan kenyamanan pengguna terhadap layanan tersebut. Kebiasaan yang
konsisten dapat meningkatkan kepuasan dan kepercayaan terhadap layanan
perbankan digital, sehingga menciptakan pola penggunaan yang terus menerus.
Dengan kata lain, kebiasaan yang terbentuk dapat memengaruhi pola perilaku
jangka panjang dalam penggunaan layanan perbankan digital, yang pada akhirnya
mendorong adopsi yang lebih luas dan penggunaan yang lebih intensif.

Temuan ini divalidasi dengan temuan terdahulu oleh Thas Thaker et al.
(2020) dimana habit berpengaruh positif terhadap adoption behavior untuk
menggunakan internet banking di kalangan klien bank Islam di Malaysia. Penelitian
oleh Nguyen et al. (2020) juga selaras dengan hasil temuan ini, dimana dalam
penelitian menyatakan bahwa habit memiliki pengaruh positif terhadap usage

intention dalam konteks perbankan digital di Vietnam.
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Secara keseluruhan, temuan ini menegaskan pentingnya kebiasaan sebagai
faktor kunci dalam adopsi dan penggunaan layanan perbankan digital. Semakin
tinggi kebiasaan pengguna dalam menggunakan layanan ini, semakin besar
kemungkinan mereka untuk terus menggunakannya dan memperluas
penggunaannya dalam kehidupan sehari-hari mereka.

Implikasi temuan dari penelitian ini adalah bahwa penyedia layanan dapat
mendorong pengguna untuk secara rutin menggunakan layanan perbankan digital
melalui inisiatif seperti pengingat rutin, penawaran khusus, atau memberikan
reward untuk transaksi yang dilakukan secara digital dapat meningkatkan

penggunaan layanan perbankan digital.

4.6.10 Pengaruh Niat Berperilaku terhadap Penggunaan Layanan Perbankan

Digital

Pengaruh niat berperilaku terhadap penggunaan layanan perbankan digital
dapat dijelaskan dengan merujuk pada hasil penelitian yang menunjukkan adanya
hubungan yang signifikan antara kedua variabel tersebut. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa niat berperilaku memiliki pengaruh positif yang signifikan
terhadap penggunaan layanan perbankan digital. Nilai p value sebesar 0.021 dan t
statistic sebesar 2.047 menunjukkan bahwa hubungan ini tidak hanya ada, tetapi
juga cukup kuat. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi tingkat niat seseorang untuk
menggunakan layanan perbankan digital, semakin besar kemungkinan mereka
untuk benar-benar menggunakan layanan tersebut.

Dalam konteks layanan perbankan digital, niat berperilaku mencerminkan

keyakinan dan keputusan individu untuk memanfaatkan teknologi perbankan
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digital yang tersedia. Secara keseluruhan, hubungan positif antara niat berperilaku
dan penggunaan layanan perbankan digital menunjukkan bahwa ketika seseorang
memiliki niat yang kuat untuk menggunakan layanan ini, mereka cenderung untuk
benar-benar memanfaatkannya. Ini mencerminkan pentingnya memengaruhi niat
berperilaku melalui berbagai strategi seperti peningkatan ekspektasi kinerja,
pengurangan ekspektasi usaha, dan peningkatan kepercayaan serta motivasi
hedonis untuk mendorong adopsi layanan perbankan digital di masyarakat.

Temuan ini divalidasi dengan penelitian Setiadi (2022) yang menyatakan
bahwa penerimaan dalam bentuk Use Behavior (UB) untuk menggunakan mobile
banking bank BUKU 4 di Jabodetabek dipengaruhi oleh Behavioral Intention (BI)
secara signifikan. Temuan oleh Lavanaya dan Rajkumar (2024) juga menunjukkan
bahwa behavioral intention memiliki pengaruh positif dan menguntungkan
terhadap use behavior dalam mengadopsi teknologi perbankan digital di daerah
pedesaan India.

Implikasi temuan dari penelitian ini adalah bahwa bank dapat
memanfaatkan pemahaman mengenai niat berperilaku untuk mengembangkan
program pendidikan dan pelatihan yang membantu pengguna memahami manfaat
serta cara menggunakan layanan perbankan digital. Edukasi yang tepat mengenai
fitur-fitur dan keamanan layanan dapat mengurangi ketidakpastian dan

meningkatkan keinginan pengguna untuk mengadopsi teknologi perbankan digital.
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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini menjelaskan faktor-faktor yang memengaruhi penggunaan
layanan perbankan digital pada masyarakat di Yogyakarta. Berdasarkan hasil
pengujian yang telah dilakukan dalam penelitian ini, diperoleh kesimpulan:

1. Ekspektasi kinerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat
menggunakan layanan perbankan digital. Hal ini dapat diartikan bahwa
semakin tinggi ekspektasi kinerja seseorang terhadap layanan perbankan
digital, semakin tinggi pula niat mereka untuk menggunakan layanan
tersebut.

2. Ekspektasi usaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat
menggunakan layanan perbankan digital. Hal ini dapat diartikan bahwa
semakin rendah ekspektasi usaha yang dirasakan seseorang terhadap
layanan perbankan digital, maka semakin tinggi niat mereka untuk
menggunakan layanan perbankan digital.

3. Social influence berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat
menggunakan layanan perbankan digital. Hal ini berarti semakin kuat
pengaruh sosial yang diterima seseorang, semakin tinggi pula niatnya untuk
menggunakan layanan perbankan digital.

4. Kepercayaan yang dirasakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap

niat menggunakan layanan perbankan digital. Hal ini berarti ketika
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pengguna merasa yakin bahwa layanan perbankan digital yang mereka
gunakan aman dan dapat diandalkan, mereka cenderung memiliki niat yang
lebih tinggi untuk terus menggunakan layanan tersebut.

Motivasi hedonis berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat
menggunakan layanan perbankan digital. Hal ini dapat diartikan bahwa
semakin tinggi motivasi hedonis seseorang, semakin besar pula niat mereka
untuk menggunakan layanan perbankan digital.

Kondisi yang memfasilitasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat
menggunakan layanan perbankan digital. Hal ini berarti semakin baik
kondisi yang memfasilitasi, semakin tinggi pula niat masyarakat untuk
menggunakan layanan perbankan digital.

Kondisi yang memfasilitasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
penggunaan layanan perbankan digital. Hal ini berarti semakin baik kondisi
yang memfasilitasi, semakin tinggi pula tingkat penggunaan layanan
perbankan digital di kalangan masyarakat Yogyakarta.

Kebiasaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat menggunakan
layanan perbankan digital. Hal ini dapat diartikan bahwa semakin tinggi
kebiasaan seseorang dalam menggunakan teknologi digital, semakin besar
pula kemungkinan mereka untuk memiliki niat yang tinggi dalam
menggunakan layanan perbankan digital.

Kebiasaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap penggunaan layanan
perbankan digital. Hal ini berarti semakin tinggi kebiasaan pengguna dalam

menggunakan layanan perbankan digital, semakin besar kemungkinan
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mereka untuk terus menggunakannya dan memperluas penggunaannya
dalam kehidupan sehari-hari.

10. Niat berperilaku berpengaruh positif dan signifikan terhadap penggunaan
layanan perbankan digital. Hal ini berarti semakin tinggi tingkat niat
seseorang untuk menggunakan layanan perbankan digital, semakin besar

kemungkinan mereka untuk benar-benar menggunakan layanan tersebut.

5.2 Kontribusi dan Implikasi Penelitian

Penelitian ini dapat berkontribusi secara teoritis guna memperkaya literatur
dengan mengidentifikasi dan menguji faktor-faktor spesifik yang memengaruhi
penggunaan layanan perbankan digital di Yogyakarta. Penelitian ini juga dapat
memberikan pemahaman mendalam mengenai perilaku preferensi konsumen di
Yogyakarta sehingga penting untuk pengembangan strategi pemasaran dan layanan
yang disesuaikan dengan kebutuhan.

Temuan penelitian ini memiliki implikasi praktis bagi regulator, penyedia
layanan dan pengguna layanan perbankan digital di Indonesia.

1. Bagi regulator atau yang berwenang dalam hal ini OJK, yang memiliki
peranan penting dalam mengeluarkan kebijakan-kebijakan dalam hal
perbankan digital. OJK hendaknya dapat mengeluarkan kebijakan standar
keamanan untuk layanan perbankan digital sehingga masyarakat dapat
merasa aman dalam menggunakan perbankan digital.

2. Bagi penyedia layanan perbankan digital, penting untuk memperhatikan
faktor-faktor yang dapat memengaruhi pelanggan untuk menggunakan

layanan perbankan digital. Kepercayaan yang dirasakan merupakan salah
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satu faktor utama yang memengaruhi keputusan pelanggan untuk
menggunakan layanan perbankan digital, sehingga penyedia layanan dapat
meningkatkan kinerja, keamanan, dan pelayanan yang dapat mengambil
kepercayaan pelanggan.

3. Bagi pengguna layanan perbankan digital, untuk dapat berhati-hati dalam
menggunakan layanan perbankan digital. Sebagai pengguna layanan
perbankan digital penting untuk memahami apa saja yang harus dilakukan
dan yang tidak boleh dilakukan, agar tetap aman dalam bertransaksi

menggunakan layanan perbankan digital.

5.3 Keterbatasan dan Saran Penelitian

Pada penelitian ini masih memiliki beberapa keterbatasan, diantaranya:

1. Pengambilan data dilakukan secara online, sehingga memungkinkan adanya
kurang pemahaman mengenai pertanyaan yang diajukan.

2. Penelitian ini menganalisis data berdasarkan jawaban kuesioner yang diisi
secara online, sehingga tidak sepenuhnya mencerminkan kondisi yang
sebenarnya. Hal ini disebabkan oleh ketidamampuan peneliti untuk
mengidentifikasi tingkat keseriusan responden dalam menjawab kuesioner,
yang berpotensi menghasilkan hasil yang bias atau menyesatkan.

Berdasarkan hasil dari kesimpulan yang telah dipaparkan di atas, maka terdapat

beberapa saran yang diusulkan, sebagai berikut:

1. Bagi penyedia layanan perbankan digital, hasil penelitian ini dapat

digunakan sebagai bahan evaluasi untuk meningkatkan kinerja layanan
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perbankan digital. Dengan demikian diharapkan dapat menarik lebih
banyak pengguna layanan perbankan digital di masa mendatang.

Bagi Regulator atau yang berwenang yaitu OJK, diharapkan dapat membuat
kebijakan dan menetapkan standar keamanan layanan perbankan digital,
sehingga para pengguna merasa aman dalam menggunakan layanan
perbankan digital.

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat menyempurnakan model
penelitian dengan menambahkan variabel baru yang berhubungan dengan
faktor-faktor yang memengaruhi penggunaan layanan perbankan digital,
dan juga menambah jumlah sampel yang lebih besar. Selain itu, dapat
mencoba menggunakan metode kuesioner terbuka yang dilakukan secara

langsung agar mendapatkan hasil yang lebih akurat.
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LAMPIRAN

KUESIONER PENELITIAN

Assalamualaikum Wr. Wb.

Perkenalkan, saya Belva Ghania Khairunnisa, mahasiswa tingkat akhir
program studi Akuntansi Fakultas Bisnis dan Ekonomika Universitas Islam
Indonesia. Saat ini saya sedang melaksanakan penelitian Tugas Akhir Skripsi yang
berjudul “Faktor-Faktor yang Memengaruhi Penggunaan Layanan Perbankan
Digital pada Masyarakat di Yogyakarta”.

Responden penelitian adalah masyarakat Yogyakarta yang berusia minimal
17 Tahun yang sudah pernah menggunakan layanan perbankan digital seperti
Seabank, Blu by BCA, Jenius, Bank Jago, LINE Bank, TMRW by UOB, Neobank,
ataupun bank digital lainnya. Kuesioner ini terdiri dari 10 (sepuluh) bagian. Bagian
pertama berisikan informasi identitas diri dan informasi penunjang, sedangkan 9
(sembilan) bagian lainnya berisikan aspek-aspek yang memengaruhi individu
dalam menggunakan layanan perbankan digital.

Sehubungan dengan hal tersebut, saya mengharapkan bantuan Bapak/lbu
atau Saudara/i untuk berpartisipasi dalam penelitian ini serta mengisi kuesioner
dengan sebenar-benarnya dan apa adanya demi membantu kesuksesan penelitian
ini. Seluruh data responden hanya akan digunakan untuk kepentingan penelitian
dan akan dijaga kerahasiaannya. Terimakasih atas waktu dan kesediaan Bapak/lbu
atau Saudara/i dalam mengisi kuesioner ini. Semoga penelitian ini bermanfaat bagi
kita semua.

Jika ada yang ingin ditanyakan mengenai penelitian ini, dapat menghubungi
peneliti melalui email 20312095@students.uii.ac.id.

Wassalamualaikum Wr.Wb.

Salam hormat saya,

Belva Ghania Khairunnisa
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Petunjuk Pengisian Kuesioner

1. Mohon Bapak/lbu atau Saudara/i membaca dengan seksama setiap
pertanyaan yang diajukan agar Bapak/lbu atau Saudara/i dapat
memahaminya.

2. Mohon Bapak/Ibu atau Saudara/i dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan di

bawah ini dengan jujur dan sebenar-benarnya.

1. Apakah Bapak/lbu atau Saudara/i pernah menggunakan atau bertransaksi

menggunakan layanan perbankan digital?

1 Ya
O Tidak

2. Sebutkan Layanan Perbankan Digital yang pernah atau sering Bapak/lbu
atau Saudara/i gunakan: (jawaban boleh lebih dari satu)
o Seabank
o Blu by BCA
o Jenius
o Bank Jago
o LINE Bank
o TMRW by UOB

o Neobank

o Lainnya ( )

Bagian 1

Identitas Diri dan Informasi Penunjang
1. Nama (opsional)

2. Jenis Kelamin . [ Laki-laki [1 Perempuan
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3. Usia
[1 <20 tahun [1 41 - 50 tahun
[121 - 30 tahun [1 50 tahun <
[1 31 - 40 tahun
4. Pendapatan Per Bulan:
[1 < Rp2.000.000
[1 Rp2.000.000 — Rp4.999.999
[1 Rp5.000.000 — Rp7.999.999
[1 Rp8.000.000 — Rp14.999.999
[1 Rp15.000.000 <
5. Saya mengetahui layanan perbankan digital melalui... (jawaban boleh lebih
dari satu)
[J Instagram
[J Youtube
[ Twitter
[J Tiktok
[1 Lainnya ( )
6. Frekuensi penggunaan layanan perbankan digital dalam sebulan:
01— 3kali
[J 4 —6 kali
07— 9 kali

(]9 kali <
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Silahkan menjawab pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan memberi tanda
ceklis (v') pada tempat yang tersedia ([J) untuk jawaban yang sesuai dengan

kondisi Anda. Untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan silahkan menggunakan
skala sebagai berikut:

1. 2. 3. 4, 5. 6.
Sangat Tidak Kurang Agak Setuju Sangat
Tidak Setuju Setuju Setuju Setuju
Setuju

Sejauh mana Anda setuju atas pernyataan-pernyataan di bawabh ini, silahkan
menggunakan skala di atas.

Bagian 2 Kode:EK| 1|2 | 3|4 |56
1 | Layanan perbankan digital beragam dan
berguna untuk membantu saya dalam
melakukan transaksi.

2 | Saya akan lebih cepat menyelesaikan transaksi
keuangan dengan menggunakan layanan
perbankan digital.

3 | Menggunakan layanan perbankan digital akan
membantu saya menyelesaikan transaksi
keuangan dengan lebih efektif dan efisien.

4 | Dengan menggunakan layanan perbankan
digital akan membantu untuk meningkatkan
produktivitas saya.

Bagian 3 Kode: EU
1 | Saya akan dengan cepat mempelajari layanan
perbankan digital.

2 | Saya menemukan banyak kemudahan dalam
menggunakan layanan perbankan digital.

3 | Mudah bagi saya untuk menjadi terampil dalam
menggunakan layanan perbankan digital.

4 | Interaksi saya dengan layanan perbankan digital
jelas dan mudah dipahami.

O] d(m~
0| d|o

H
O 0| 0 0 |w
o o| o) og|s
H
O o] 0o 0d|e

0 O I O R I A
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1. 2. 3. 4, 5. 6.
Sangat Tidak Kurang Agak Setuju Sangat

Tidak Setuju Setuju Setuju Setuju
Setuju

Sejauh mana Anda setuju atas pernyataan-pernyataan di bawabh ini, silahkan
menggunakan skala di atas.

Bagian 4 Kode:PS | 1|2 |3|4|5|6
1 | Saya melihat banyak orang yang telah
menggunakan layanan perbankan digital,
sehingga saya merasa perlu juga untuk
menggunakan layanan perbankan digital.

2 | Orang-orang terdekat saya, berpikir saya harus
menggunakan layanan perbankan digital.

3 | Teman dan kerabat saya akan memengaruhi
keputusan saya untuk menggunakan layanan
perbankan yang baru dan lebih modern.

4 | Media massa (TV, Koran, Majalah, artikel, dll)
akan memengaruhi saya untuk menggunakan
layanan perbankan digital.

Bagian 5 Kode:KR |1 |2 |3 |4]5]|6
1 | Saya percaya bahwa informasi pribadi saya
akan aman ketika menggunakan layanan
perbankan digital.

2 | Saya percaya bahwa menggunakan layanan
perbankan digital akan jarang terjadi masalah
teknis.

3 | Saya merasa perbankan digital di dedikasikan
untuk menawarkan layanan keuangan yang
jujur.

4 | Saya percaya dengan tahapan proses dalam
melakukan transaksi melalui layanan perbankan
digital.

Bagian 6 Kode:MH | 1|2 3|4 |5]|6
1 | Saya merasa nyaman menggunakan layanan
perbankan digital.
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1. 2. 3. 4.
Sangat Tidak Kurang Agak
Tidak Setuju Setuju Setuju
Setuju

Sejauh mana Anda setuju atas pernyataan-pernyataan di bawabh ini, silahkan

menggunakan skala di atas.

5.
Setuju

6.

Sangat
Setuju

2

Saya merasa puas ketika menggunakan layanan

perbankan digital. e e e

3 | Saya akan mgmlllh r.neng:qunalfan bank d.|g|tal olololololo
yang menyediakan fitur-fitur hiburan daripada
hanya fokus pada transaksi finansial.

4 | Saya me_nggu_nakan Ia_yanan perbankan digital olololololg
agar terlihat tidak ketinggalan zaman.

Bagian 7 Kode:KM | 1|2 3|4 |5]|6

1 | Saya memiliki sumber daya yang dlperluk.ar.l olololololo
untuk menggunakan layanan perbankan digital.

2 | Saya memiliki pengetahuan yang dlbutuhl.<a.n olololololg
untuk menggunakan layanan perbankan digital.

3 | Teknologi yang telah saya gl_Jn_akan cocok olololololo
dengan layanan perbankan digital.

4 | Ketika saya memiliki hambatan saa.t _ olololololo
menggunakan layanan perbankan digital, saya
mendapatkan bantuan dari orang lain/customer
service.

Bagian 8 Kode:H | 123|456

1 Men_ggt_maka_m Iayanan_perbankan digital sudah olololololo
menjadi kebiasaan bagi saya.

2 | Saya sangat tergantupq pada penggunaan olololololg
layanan perbankan digital.

3 | Saya merasa_ p_erlu menggunakan layanan olololololg
perbankan digital.

4 stly_a senang menggunakan layanan perbankan olololololo
digital.

Bagian 9 Kode:NPL | 1|2 |34 |5]|6

1 Sfay_a be_.\_rnlat menggur)a}kgn layanan perbankan olololololo
digital jika saya memiliki akses kesana.

117



1. 2. 3. 4.
Sangat Tidak Kurang Agak
Tidak Setuju Setuju Setuju
Setuju

Sejauh mana Anda setuju atas pernyataan-pernyataan di bawabh ini, silahkan

menggunakan skala di atas.

5.
Setuju

6.

Sangat
Setuju

2

Saya akan menggunakan layanan perbankan

digital ketika saya memiliki kondisi yang e e e
memadai.

3 | Saya akan mencoba menggunakan layanan
perbankan digital dalam kehidupan sehari-hari. e e e

4 | Saya ingin n?e_ncoba berbagai bentuk layanan olololololg
perbankan digital.

5 S_ay_a berniat n_1enggunakan Iayana_m_perbankan olololololo
digital sebagai alat pembayaran digital.

Bagian 10 Kode:PL | 1|2 |3 |4|5]|6

1 Sfaly.a sering menggunakan layanan perbankan olololololg
digital.

2 | Saya sering melakukan transfer dar!a_ olololololo
menggunakan layanan perbankan digital.

3 | Saya akan te.ta.p mepggunakan layanan olololololo
perbankan digital di masa yang akan datang.

4 Sf'al){a sering menggunakan layanan perbapkan olololololg
digital untuk melakukan pembayaran tagihan.

Terimakasih
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Perilaku penggunaan

PL4

PL3

PL2

PL1

Niat penggunaan

NPL2

NPL5

NPL4

NPL3

NPL1

Kebiasaan

H2

H4

H3

H1

Kondisi yang memfasilitasi

KM4

Km3

KM2

KM1

No
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Perilaku penggunaan
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Niat penggunaan
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Perilaku penggunaan

PL4

PL3

PL2

PL1

Niat penggunaan

NPL2

NPL5

NPL4

NPL3

NPL1
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Kondisi yang memfasilitasi
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Perilaku penggunaan

PL4

PL3

PL2

PL1

Niat penggunaan

NPL2

NPL5

NPL4

NPL3

NPL1

Kebiasaan
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Kondisi yang memfasilitasi

KM4
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No
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Perilaku penggunaan

PL4

PL3

PL2

PL1

Niat penggunaan

NPL2

NPL5
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NPL1
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Perilaku penggunaan

PL4

PL3

PL2

PL1

Niat penggunaan

NPL2

NPL5
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NPL1
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No Kondisi yang memfasilitasi Kebiasaan Niat penggunaan Perilaku penggunaan
Km1 Km2 Km3 KmM4 H1 H2 H3 H4 NPL1 | NPL2 | NPL3 | NPL4 | NPL5 | PL1 PL2 PL3 PL4
197 2 2 3 3 6 3 6 3 3 3 3 6 3 5 2 2 3
198 5 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 5 5 3 3
199 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 5 5 3 3
200 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2
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Klasifikasi Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin
Frequency | Percent
Laki-laki 110 55.0
Perempuan 90 45.0
Total 200 100.0

Klasifikasi Berdasarkan Usia

Usia

Frequency | Percent
21-30 tahun 55 27.5
31-40 tahun 36 18.0
41-50 tahun 41 20.5
50 tahun keatas 31 15.5
Dibawah 20 tahun 37 18.5
Total 200 100.0

Klasifikasi Berdasarkan Pendapatan Per Bulan

Pendapatan Per Bulan

Frequency | Percent
Kurang dari Rp2.000.000 59 29.5
Rp15.000.000 keatas 32 16.0
Rp2.000.000 - Rp4.999.999 31 15.5
Rp5.000.000 - Rp7.999.999 40 20.0
Rp8.000.000 - Rp14.999.999 38 19.0
Total 200 100.0

Klasifikasi Berdasarkan Frekuensi penggunaan

Frekuensi Penggunaan Layanan Perbankan Digital Dalam Sebulan

Frequency Percent
1-3 kali 48 24.0
4-6 kali 55 27.5
7-9 kali 54 27.0
9 kali lebih 43 21.5
Total 200 100.0
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LAMPIRAN

HASIL ANALISIS
Analisis Deskriptif

Descriptive Statistics

N Sum Mean Std. Deviation
Ekspektasi Kinerja 200 | 3454.00 | 17.2700 4.92018
Ekspektasi Usaha 200 | 3257.00 | 16.2850 4.04296
Social Influence 200 | 3561.00 | 17.8050 4.73700
Kepercayaan yang di Rasakan 200 | 3222.00 | 16.1100 4.47302
Motivasi Hedonis 200 | 3092.00 | 15.4600 4.46408
Kondisi yang Memfasilitasi 200 | 3267.00 | 16.3350 4.82797
Habit 200 | 3055.00 | 15.2750 4.25321
Niat Penggunaan Layanan Perbankan Digital | 200 | 4433.00 | 22.1650 5.29888
Penggunaan Layanan Perbankan Digital 200 | 3121.00 | 15.6050 3.89936
Uji Validitas Konvergen
Uji Validitas Kovergen Tahap Awal
Variabel Indikator | Outer Loading | AVE
X1.1 0.959
Ekspektasi X1.2 0.982
Kinerja X1.3 0.198 0708
X1.4 0.953
X2.1 0.758
Ekspektasi X2.2 0.906
Usaha X2.3 0.716 0608
X2.4 0.725
X3.1 0.975
Pengaruh X3.2 0.988
Sosial X3.3 0.964 0.714
X3.4 0.011
K X4.1 0.861
epercayaan
yang di ijg 83?? 0.771
Rasakan : :
X4.4 0.806
L X5.1 0.950
Motivasi X5.2 0.144 0.681
Hedonis
X5.3 0.973
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Variabel Indikator | Outer Loading | AVE
X5.4 0.926
X6.1 0.940
Kondisi yang X6.2 0.962 0.825
Memfasilitasi X6.3 0.744 '
X6.4 0.968
X7.1 0.877
) X7.2 0.913
K g
ebiasaan X7 3 0.895 0.750
X7.4 0.772
Niat Y1.1 0.873
Penggunaan le 0874
Layanan Y1.3 0.873 0.835
Perbankan Y1.4 0.979
Digital Y15 0.963
Layanan Y2.2 0.969 0.785
Perbankan Y2.3 0.880
Digital Y2.4 0.736
Uji Validitas Konvergen Lanjutan
Variabel Indikator | Outer Loading | AVE
Ekspektasi X1.1 0.961
spextasi X1.2 0.984 0.934
Kinerja
X1.4 0.955
X2.1 0.757
Ekspektasi X2.2 0.906
Usaha X2.3 0.716 0.608
X2.4 0.725
o h X3.1 0.975
engaru X3.2 0.987 0.714
Sosial
X3.3 0.966
K X4.1 0.861
epercayaan X4.0 0928
yang di X4.3 0'911 0.771
Rasakan : :
X4.4 0.806
Motivasi X5.1 0.950
Hedonis X5.3 0.972 0.902
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Variabel Indikator | Outer Loading | AVE
X5.4 0.928
X6.1 0.940
Kondisi yang X6.2 0.962 0.825
Memfasilitasi X6.3 0.744 '
X6.4 0.968
X7.1 0.877
Kebiasaan X7.2 0.913 0.750
X7.3 0.895
X7.4 0.772
Niat Y11 0.873
Penggunaan Y12 0.874
Layanan Y1.3 0.873 0.835
Perbankan Y1.4 0.979
Digital Y15 0.963
Penggunaan Y2.1 0.941
Layanan Y22 0.969 0.785
Perbankan Y2.3 0.880
Digital Y2.4 0.736
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LAMPIRAN

Uji Validitas Diskriminan

Cross-Loading

EK EU PS KR MH KM H NPL PL
EK1 0,915 0,663 0,504 0,555 | -0,421 0,532 0,619 0,773 0,575
EK2 0,919 0,635 0,474 0,487 | -0,407 0,462 0,499 0,642 0,606
EK4 0,906 0,522 0,422 0,491 | -0,399 0,393 0,396 0,612 0,528
EU1 0,590 0,904 | 0,609 0,658 | -0,585 0,530 0,585 0,663 0,550
EU2 0,762 0,733 0,470 0,367 | -0,358 0,390 0,484 0,611 0,519
EU3 0,451 0,882 0,740 0,719 | -0,608 0,594 0,622 0,640 0,432
EU4 0,472 0,858 0,656 0,748 | -0,603 0,599 0,605 0,647 0,380
PS1 0,448 0,663 0,874 0,647 | -0,544 0,554 0,644 0,582 0,401
PS2 0,459 0,624 0,878 0,576 | -0,495 0,486 0,568 0,610 0,397
PS3 0,461 0,663 0,907 0,691 | -0,505 0,462 0,561 0,659 0,412
KR1 0,548 0,602 0,563 0,847 | -0,586 0,669 0,615 0,694 0,509
KR2 0,404 0,616 0,710 0,841 | -0,504 0,529 0,488 0,577 0,316
KR3 0,469 0,632 0,597 0,849 | -0,603 0,597 0,552 0,614 0,361
KR4 0,427 0,607 0,526 0,773 | -0,768 0,679 0,549 0,555 0,481
MH1 -0,405 -0,598 | -0,530 -0,726 | 0,854 -0,655 | -0,493 -0,547 -0,464
MH3 -0,404 -0,534 | -0,498 -0,587 | 0,873 -0,701 | -0,507 -0,442 -0,616
MH4 -0,371 -0,544 | -0,492 -0,612 | 0,905 -0,723 | -0,532 -0,494 -0,572
KM1 0,478 0,578 0,531 0,700 | -0,777 0,941 0,646 0,609 0,551
KM2 0,420 0,541 0,495 0,666 | -0,763 0,913 0,612 0,557 0,503
KM3 0,486 0,600 0,482 0,697 | -0,687 0,915 0,704 0,612 0,561
KM4 0,483 0,565 0,544 0,666 | -0,656 0,882 0,741 0,675 0,442
H1 0,545 0,642 0,600 0,636 | -0,502 0,691 0,918 0,620 0,482
H2 0,487 0,632 0,569 0,567 | -0,465 0,651 0,929 0,613 0,466
H3 0,439 0,567 0,643 0,567 | -0,495 0,581 0,904 0,607 0,444
H4 0,471 0,508 0,487 0,536 | -0,548 0,636 0,707 0,624 0,468
NPL1 0,575 0,619 0,583 0,673 | -0,454 0,577 0,631 0,824 0,411
NPL2 0,460 0,559 0,710 0,595 | -0,435 0,483 0,605 0,768 0,346
NPL3 0,677 0,641 0,504 0,573 | -0,471 0,600 0,570 0,889 0,461
NPL4 0,629 0,631 0,616 0,636 | -0,497 0,563 0,599 0,797 0,439
NPL5 0,750 0,699 0,524 0,616 | -0,506 0,576 0,578 0,887 0,497
PL1 0,603 0,495 0,457 0,484 | -0,549 0,559 0,564 0,517 0,810
PL2 0,539 0,507 0,391 0,497 | -0,580 0,535 0,482 0,477 0,909
PL3 0,552 0,469 0,325 0,338 | -0,493 0,389 0,380 0,389 0,880
PL4 0,449 0,442 0,379 0,400 | -0,517 0,432 0,397 0,386 0,875
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Kriteria Fornell-Lacker

EK EU H KR KM MH | NPL | PS PL
EK | 0.913
EU | 0.669 | 0.847
H 0.562 | 0.680 | 0.869
KR | 0.563 | 0.740 | 0.668 | 0.828
KM | 0512 | 0.626 | 0.741 | 0.748 | 0.913
MH | -0.449 | -0.640 | -0.582 | -0.738 | -0.789 | 0.878
NPL | 0.748 | 0.757 | 0.713 | 0.741 | 0.673 | -0.568 | 0.834
PS | 0.514 | 0.733 | 0.664 | 0.721 | 0.562 | -0.580 | 0.697 | 0.886
PL | 0.624 | 0.556 | 0.539 | 0.506 | 0.564 | -0.622 | 0.520 | 0.455 | 0.869
Uji Reliabilitas
Composite Reliability
. Cronbach's Composite
Variabel Alpha Relia%ility
Ekspektasi Kinerja 0.901 0.938
Ekspektasi Usaha 0.866 0.910
Kebiasaan 0.887 0.924
Kepercayaan yang di Rasakan 0.847 0.897
Kondisi yang Memfasilitasi 0.933 0.952
Motivasi Hedonis 0.851 0.909
Niat Penggunaan Layanan
Perbggkan Digitzlll 0.890 0.919
Pengaruh Sosial 0.864 0.917
Penggunaan Layanan
Pe%gankan Digital 0.893 0.925
Menilai Model Struktur Hasil Penelitian
Result for Inner Weights
- Standard -
sfrﬁli’.'e”?é) I\/IS:amnFE:\sl) ?ggg{’,‘; (Estitggﬁ) P Values
EK =>NPL 0.356 0.359 0.056 6.407 0.000
EU =>NPL 0.144 0.140 0.070 2.059 0.020
H=>NPL 0.121 0.121 0.059 2.055 0.020
H=>PL 0.178 0.186 0.085 2.100 0.018
KR =>NPL 0.213 0.217 0.076 2.801 0.003
KM =>NPL 0.172 0.171 0.077 2.229 0.013
KM =>PL 0.307 0.310 0.084 3.659 0.000
MH =>NPL 0.139 0.140 0.054 2.555 0.005
NPL =>PL 0.186 0.180 0.091 2.047 0.021
PS =>NPL 0.159 0.158 0.061 2.627 0.004
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